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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Ida
Sanghyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunianya, kami dapat menyelesaikan
penyusunan Laporan Kineria Instansi Pemerintah
(LKjIP) Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten

Tabanan (BRIDA) Kabupaten Tabanan Tahun 2024.

Tabanan Tahun Anggaran 2024 merupakan bentuk
komitmen nyata Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan dalam
mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
sebagaimana diamanatkan dalam PP Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah yang diatur kemudian dalam Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan secara teknis diatur dalam Peraturan Menteri PAN dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah  (LKjIP) adalah  wujud
pertanggungjawaban pejabat publik kepada masyarakat tentang kinerja lembaga
pemerintah selama satu tahun anggaran. Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah
(BRIDA) Kabupaten Tabanan telah diukur, dievaluasi, dianalis dan dijabarkan
dalam bentuk Laporan Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten
Tabanan.

Tugas penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) adalah
menggambarkan penerapan Rencana Strategis (Renstra) dalam pelaksanaan

tugas pokok dan fungsi organisasi di masing masing perangkat daerah, serta



keberhasilan capaian sasaran saat ini untuk percepatan dalam meningkatkan

kualitas capaian kinerja yang diharapkan pada tahun yang akan datang. Melalui

penyusunan LK]jIP juga dapat memberikan gambaran penerapan prinsip prinsip

good governance, yaitu dalam rangka terwujudnya transparansi dan akuntabilitas
di lingkungan pemerintah

Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini kami susun,

semoga dapat digunakan sebagal bahan bagl pihak pihak yang

berkepentingan khususnya untuk peningkatan kinerja di masa mendatang.

Singasana, 15 Januari 2025

KEPALA BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH
KABUPATEN TABANAN,

OE DARMA ARIANTHA, S.STP., M.Si.

T‘Pembina Utama Muda, (I\V/c)
NIP. 187701121996011001




keberhasilan capaian sasaran saat ini untuk percepatan dalam meningkatkan

kualitas capaian kinerja yang diharapkan pada tahun yang akan datang. Melalui

penyusunan LKjIP juga dapat memberikan gambaran penerapan prinsip prinsip

good governance, yaitu dalam rangka terwujudnya transparansi dan akuntabilitas
di lingkungan pemerintah.

Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini kami susun,

semoga dapat digunakan sebagai bahan bagi pihak pihak yang

berkepentingan khususnya untuk peningkatan kinerja di masa mendatang.

Singasana, 15 Januari 2025
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Akuntabilitas merupakan perwujudan kewajiban seseorang atau unit
organisasi untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya dan
pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepadanya dalam rangka pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan melalui media pertanggungjawaban berupa laporan
akuntabilitas kinerja secara periodik. Dalam mencapai tujuan organisasi, Badan
Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan masih mengacu pada Rencana
Strategis (Renstra) Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Tabanan
Tahun 2021-2026. Adapun tujuan dan sasaran yang terkait dengan Bidang
Penelitian dan Pengembangan Daerah sebagaimana tugas pokok dan fungsi
yang dijalankan oleh Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan yaitu
pada: Tujuan 2: Terwujudnya Pembangunan Berbasis Riset dan Inovasi
Daerah dengan Sasaran 1 : Meningkatkan Pemanfaatan Kajian Kelitbangan
dengan 1 program yaitu; Program Penelitian dan Pengembangan Daerah dan
Tujuan 3: Terwujudnya Peningkatan Kualitas Tata Kelola Pemerintahan di PD
dengan Sasaran 1 : Meningkatnya Kinerja Perangkat Daerah dengan salu
program yaitu Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten /
Kota.

Untuk mencapai sasaran tersebut. ditempuh dengan melaksanakan
strategi, kebijakan, program dan kegiatan, dengan hasil kinerja terhadap sasaran
yaitu sebagai berikut:

" Indikator | Definisi T|
Kinerja Operasionall Tahun 2024
. Tujuan, Formula i
Program Sasaran, ar]
Kode  dan Program d Target Realisasi | Capaian
}Hm Kegiatan _ | . b
Tujuan 2 Indeks Inovasi Hasil Kabupaten Kabupat |8575 %
Terwujudnya Daerah Penilaian Termnoyatif en (Baik)
Pambangunan Kemendagri Panilaian Inowatif
erbasis Riset dan | (57 45-
rrzr:wasn Daerah E??ktrng

s




Indikator | Definisi
Kinerja Operasional/ Tahun 2024
| Tujuan, Formula
;Prn-gmm Sasaran,
Kode dan Program  dan Target Realisasi | Capaian
: Kegiatan | Kegiatan
saran 2.1 Persentase Jumiah 50% 50% 100%
eningkatkan Pemanfaatan Pemanifaatan (Baik)
Pemanfaatan Kajian | Kajian Kajian
Kelitbangan Kelitbangan Kelitbangan
dibagi total
kajian
kelitbangan
- dikalikan 100% |
05,0502 Program Persentase Jumiah Kajian | 90% S0% 100%
| Peneliian | Kajian Kebijakan (Baik)
dan Kebyakan yang dibagi Proritas .
Pengemban| disusun Rencana
q an terhadap | Pembangunan
Daerah Priaritas | Daerah
. Rencana dikalkan 100%
Pembangunan
Daemh s e— - e e r 1
Tujuan 3 | Hasl Penilaian Hasi PMPRB | 72 (BB) 81,21 (BB) 112,79% |
Terwujudnya Mandin dar kementenan (Nilai (Sangat
Peningkatan kualtas Pelaksanaan | PANRB tersebut | pgik)
fata kelola Reformast adalah
pemerintahan di PD | Birokrasi tingkat
kabupat
aon
menggu
nakan
LHE
| 2022)
Sasaran 31 | Hasi Evaluasi Nilai Hasi | 100% 70,65 70,65%
Meningkatnya Kinerja Akuntabiltas | Evaluasi (BB) (Cukup” |
Perangkat Daerah Kinerja Akuntabilitas (nilai |
Perangkat Kinerja tidak |
Daerah Perangkal dalam
Daarah oleh persentas
Inspakiorat Kab )
| ‘Tabanan | | S
050101 Program | Persentass | Jumiah 100% 100% 100%
Penunjang | Administrasi | Administrasi | (Baik)
Urusan Perkantoran Perkantoran |
Pemarintah | yang terlaksana dibag
a n Daerah Mendukung seluruh kegiat
[::abupaten Kelancaran Administrasi
Kota Tugas dan Perkantoran
Fungs: PD dikalikan 100%




Dari pencapaian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Tujuan 2: Terwujudnya Pembangunan Berbasis Riset dan Inovasi
Daerah dengan indikator: Indeks Inovasi Daerah yaitu dengan definisi
operasional Hasil Penilaian Kemendagri dengan target Kabupaten
Terinovatif Penilaian. Berdasarkan hasil penilaian Kemendagri, adapun
capaian di tahun 2024 yaitu Kabupaten Inovatif dengan nilai 57,45
Capaian ini lebih tinggi dari tahun sebelumnya dengan hasil sama yaitu
Kabupaten Inovatif dengan nilai 45,90 dengan capaian ranking dari 184
di tahun 2023 sedangkan ranking di tahun 2024 meningkat menjadi
ranking 97 Adapun batas terbawah dari penilaian sebagai Kabupaten
Sangat Inovatif adalah 60. Dengan demikian adapun capaian kinerja
untuk tahun 2024 adalah 95,75 % dengan kategori "Baik”

Sasaran 2.1: Meningkatkan Pemanfaatan Kajian Kelitbangan dengan
indikator Persentase Pemanfaatan Kajian Kelitbangan dengan definisi
operasional Jumiah Pemanfaatan Kajian Kelitbangan dibagi total kajian
kelitbangan dikalikan 100% dengan target 50%. Capaian di tahun 2024
yaitu 50 sehingga dapat tercapai 100% dengan kategori "Baik’.

Program Penelitian dan Pengembangan Daerah dengan indikator
Persentase Kajian Kebijakan yang disusun terhadap Prioritas Rencana
Pembangunan Daerah dengan definisi operasional yaitu Jumlah Kajian
Kebijakan dibagi Prioritas Rencana Pembangunan Daerah dikalikan
100% dengan target 90%. Capaian di tahun 2024 yaitu memenuhi target
dengan kinerja 100% dengan kategon "Baik” ..

Tujuan 3: Terwujudnya peningkatan kualitas Tata Kelola
Pemerintahan di PD dengan indikator Hasil Penilaian Mandiri
Pelaksanaan Reformasi Birokrasi dengan definisi operasional Hasil
PMPRE dari Kementerian PAN RB dengan target 72 (BB). Capaian di
tahun 2024 masih menggunakan capaian di tahun 2022 yaitu dengan
capaian di tingkat kabupaten yaitu sebesar 81,21 (BB). Dengan
demikian adapun capaian kinerja mencapai 112,79% dengan kategon

"Sangat Baik’..




| 1
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Sasaran 3.1: Meningkatnya Kinerja Perangkat Daerah dengan
indikator: Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah dengan
definisi operasional Nilai Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Perangkat
Daerah oleh Inspektorat Kab. Tabanan dengan target 100%. Untuk tahun
2024, telah dilakukan dengan hasil 70,65 (BB) (nilai tidak dalam
pesrsentase), namun jika nilai tersebut dianggap persentase kinerja
70,65" dengan demikian masuk dalam kategori “Cukup”.

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten /
Kota dengan indikator Persentase Administrasi Perkantoran yang
Mendukung Kelancaran Tugas dan Fungsi PD dan definisi operasional
Jumlah Administrasi Perkantoran terlaksana dibagi seluruh kegiatan
Administrasi Perkantoran dikalikan 100% dengan capaian tahun 2024
yaitu 100% dengan kategori ‘Baik”, di mana seluruh kegiatan
administrasi perkantoran dapat berjalan dengan lancer.

Untuk tahun anggaran 2024 pelaksanaan Badan Riset dan Inovasi Daerah

Kabupaten Tabanan melaksanakan 2 (dua) program dan 10 (sepuluh) kegiatan

pada dapat dijabarkan sebagai berikut:

Program/Kegiatan " JumlahDana | Realisasi(Rp) | (%)

1

(Rp) : ,: e

2 i
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Badan Riset dan Inovasi 5.637.488.375 . 4.550.853.099 80,72%

Daerah

No |

|
I w Program Penelitian Dan

Pengembangan Daerah
Penelitian dan
Pengembangan Bidang
Penyelenggaraan
Pemerintahan dan
Pengkajian
Peraturan

1.710.159.800

1.519.549.052

88.85%

145.777.000,00

141.193.000,00

96.86

" Penelitian dan
Pengembangan Bidang
Sosial dan

Penelitian dan
Pengembangan

| Bidang Ekonomi dan

964 700.000,00

802.025.626,00

8314

127.574.000.00

122.385.942,00

95.93




' No | Program/Kegiatan

~ Pembangunan

Jumlah Dana
(Rp)

Realisasi (Rp)

(%)

Pengembangan Inovasi dan
Teknologi

Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota

Perencanaan, Penganggaran,

472.108..800,00

453.944 484,00

3.927.328.575

3.031.304.047

77.18

4.417.000,00

3.276.400,00

dan Evaluasi Kinerja

Perangkat

| Daerah F—
Administrasi Keuangan

Perangkat Daerah

7418

3.080.435.700,00 2.238.8B86.628,00

6 |
|

Administrasi Umum

Perangkat

. Daerah . B
Pengadaan Barang Milik

Daerah Penunjang Urusan

. Pemerintahan Daera

. Penyediaan Jasa Penunjang

. Urusan Pemerintahan Daerah

Pemeliharaan Barang Milik

Daerah Penunjang Urusan

Pemernntahan Daerah

72.71

B5.766.5650,00 66.781.550,00

77.86

185.361.325,00 180.460.475,00

97.36

501.598.000,00 471.610.8594,00

84.02

69.750.000,00 69.288.100,00

99,34

Sumber data BRIDA Kabupaten Tabanan Tahun 2024

Adapun kendala-kendala yang dihadapi Badan Riset dan Inovasi

Daerah Kabupaten Tabanan dalam hal pelaksanaan bidang Penelitian dan

pengembangan dalam perumusan kebijakan pembangunan yaitu:

Untuk Program Penelitian Dan Pengembangan Daerah, kegiatan dengan
capaian terkecil yaitu Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bidang
Sosial dan Kependudukan dengan persentase B83,14%, yaitu karena
adanya hibah lembaga yang tidak dapat dicairkan, dikarenakan lembaga
penerima belum siap dalam merealisasikan hibah tersebut,

Pada Program Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota Untuk Kegiatan Administrasi Keuangan memiliki nilai
persentase capaian paling kecil yaitu 72,71%., yang mana hal im
disebabkan adanya nilai anggaran yang cukup besar untuk anggaran gaji
pegawai yang didasarkan pada perangkat daerah sebelumnya, sedangkan

Badan Riset dan Inovasi Daerah merupakan perangkat daerah baru




dengan jumiah pegawai terutama Pegawai Neger Sipil (PNS) lebih sedikit
dari perangkat daerah sebelumnya.

- Badan Riset dan Inovasi Daerah merupakan organisasi baru
sehingga membutuhkan bimbingan dari perangkat daerah yang
memiliki tugas dalam hal perencanaan, keuangan dan evaluasi,
sehingga Badan Riset dan Inovasi Daerah dapat menjalankan tugas
dan fungsinya melalui program dan kegiatan dengan baik,

- Sebagai organisasi baru, Badan Riset dan Inovasi Daerah
mengalami kendala untuk penyediaan sarana dan prasarana dan
juga sumber daya manusia dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya yang mana pegawai yang ditempatkan di Badan Riset dan
Inovasi Daerah tidak memiliki latar belakang dalam pelaksanaan
tugas di bidang penelitian dan pengembangan.

- Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Brida khususnya dalam
penyusunan Kkajian kelitbangan, diperlukan kolaborasi bersama
dengan lembaga-lembaga lainnya seperti akademisi, lembaga
peneliti dan pemangku kepentingan lainnya yang mana hal tersebut
baru dapat dilaksanakan dengan beberapa lembaga. Demikian juga
dalam pelaksanaan penyusunan kajan, perlu dukungan dan
Perangkat Daerah sesuai dengan bidang kajian sehingga hasilnya
sesuai dengan target yang dituju.

Dalam mengatasi kendala-kendala tersebut di atas Badan Riset
dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan melaksanakan koordinasi yang
efektif dengan perangkat daerah terkait yang dilengkapi dengan
administrasi sebagaimana peraturan yang berlaku.

Demikian pula untuk pelaksanaan tugas kelitbangan yang
menyangkut kajian-kajian, akan terus diupayakan kerja sama dengan
akademisi, lembaga peneliti maupun lembaga lainnya baik di tingkat pusat
maupun daerah sesuai dengan kualifikasi masing-masing lembaga dan
dalam pelaksanaannya didasarkan pada peraturan yang berlaku




DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
IKHTISAR EKSEKUTIF
DAFTAR ISI

DAFTAR LAMPIRAN
DAFTAR GAMBAR

DAFTAR TABEL
BAB I. PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG.......
1.2, LANDASAN HUKUM.. ... e
1.3, MAKSUD DAN TUJUAN ..., .
14. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI.........
14.1. Tugas Pokok dan Fungsi...................ooooiiiiiiiii,

1.4.2 Susunan Organisasi...................

1.5. PERMASALAHAN UTAMA (STRATEGIC ISSUED) YANG
BIRADAREBRIDA. i cvisnianasmsmiessamnisimina s

BAB I.LPERENCANAAN KINERJA
2.1.RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) BAPELITBANG (KHUSUSNYA

BIDANG PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

2.1.1. Tujuan dan Sasaran BRIDA..............ccoviiimiiiiiiie s
2.1.2. Program dan Indikator Program......
2 2. PERJANJIAN KINERJA
2.2.1. Perjanjian Kinerja Tahun 2024............ S AR
2.2 2. Penetapan Program, Kegiatan dan Anggaran...................
BAB Ill. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

3.1.1. Membandingkan antara target dan Realisasi Kinerja Tahun
TR vy cerenss et S s T T TR

3.1.2. Membandingkan antara capaian kinerja tahun ini dengan
Tahun lalu

12

12
13

16
1
18
20

21
21

24

26




3.1.3. Membandingkan Realisasi Kinerja sampai dengan tahun ini
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam

dokumen RENSTRA.. ... Ty 27
3.1.4. Membandingkan Realisasi Kinerja tahun ini dengan Standar
PRBRIORRAL s vivviiis i i Sl s onenn T 27
3.1.5. Analisis FPenyebab keberhasilan/kegagalan atau
penmingkatan/penurunan Kinerja serta alternative solusi yang
telahdilakukan... ... . R e R R A R A ST 29
3.1.6. Analisis atas Efesiensi penggunaan sumber daya . . 30
3.1.7. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian peranjian kinerja........ 31
3.2 REALISASI ANGGARAN 33

3.2.1. Realisasi Anggaran tahun 2024 e O




BAB IV. PENUTUP .....ccimmmmummirisnisissaansissssissomsssssssrsnarssssssssrsas ssssssesiesansssnses

4.1 SIMPULAN UMUM ATAS CAPAIAN KINERJA BRIDA
Y R SR,
4.1.1 Realisasi Capaian Indikator Linerja
4.1.2 Realisasi Capaian Keuangan

413 Penyelesaian Permasalahan dan Perencanaan Tindak
Lanjut
I DTN v ey o v S T A A A RS S RN

1 Indikator Kinerja Utama

Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Pengukuran Perjanjian Kinerja BRIDA Kabupaten Tabanan Tahun
2024

41

41
44
45

[=- -




DAFTAR GAMBAR
Halaman

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Badan Riset dan Inovasi 6
Daerah...... Kabupaten Tabanan




Tabel
ok
Tabel
2.2
Tabel
2.3

Tabel
31

Tabel
32

Tabel
3.3

Tabel
3.4

Tabel
3.5

Tabel
36

Tabel
3.7

Tabel
3.8

DAFTAR TABEL

Tujuan dan Sasaran BRIDA

Program dan Indikator Program BRIDA
Perjanjian Kinerja BRIDA Tahun 2024
Skala Pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah

Meningkatkan kualitas dokumen Perencanaan
Pembangunan Daerah

Optimalisasi Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah

Meningkatkan Pemanfaatan Kajian Kelitbangan

Meningktakan Kinerja Perangkat Daerah

Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja
tahun 2024

Efisiensi Anggaran Terhadap Pencapaian Tujuan dan
Sasarab BRIDA Kabupaten Tabanan Tahun 2024
Jumlah Anggaran BRIDA Tahun 2024

Halaman

12

13

19

23

24
25

26

27

33

39

13




BAB | PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Setiap tindakan dan kebijakan dalam pelaksanaan Dbirokrasi
pemerintahan akan selalu dikaitkan dengan konsep tata pemerintahan
yang baik (good governance) yaitu suatu konsep tentang
penyelenggaraan kepemerintahan yang mengedepankan prinsip-prinsip
antara lain: keterbukaan/transparansi, akuntabilitas, efektif dan efisien,
responsivitas dan menjunjung tinggi supremasi hukum, demokrasi serta
membuka partisipasi masyarakat. Dengan penerapan prinsip prinsip
tersebut diharapkan agar setiap organisasi publik termasuk Badan Riset
dan Inovasi Daerah (BRIDA) dapat menjaga keselarasan amtara tradisi,
proses pengambilan keputusan, kemampuan pegawai serta kebutuhan
seluruh stakeholder utamanya masyarakat luas sehingga menjadi
organisasi yang berkinerja tinggi.

Dalam rangka mewujudkan hal tersebut, diperlukan pengembangan
dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas dan nyata
sehingga penyelenggaraan kegiatan pemerintahan dan pembangunan
dapat berlangsung secara efektif, efisien, bersih dan bebas dari KKN
(Korupsi, Kolusi dan Nepotisme). Untuk itu sesuai dengan Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinera
Instansi Pemerintah yang mengamanatkan bahwa setiap kegiatan dan
hasil akhir dari kegiatan penyelenggaraan negara harus dapat
dipertanggungjawaban  kepada masyarakat sebagai pemegang
kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan peraturan perundang
undangan yang berlaku.

Selain itu, penerapan sistem akuntabiltas yang dilaksanakan juga
berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Untuk itu, Badan




Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan, walaupun sebagai
lembaga yang baru terbentuk satu tahun, memiliki tanggung jawab untuk
mempertanggungjawaban penyelenggaraan Kegiatan yang telah
dilaksanakan pada tahun anggaran yang telah dilaksanakan sebagaimana
tugas pokok dan fungsinya kepada masyarakat dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan

1.2. LANDASAN HUKUM
Landasan Hukum Penyusunan Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LKjIP) Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan
adalah:

1. Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Nasional;

2, Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan Keuangan
dan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah:

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah:

4. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

6. Peraturan Bupati Tabanan Nomor 68 Tahun 2021 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat
Daerah.




1.3. MAKSUD DAN TUJUAN

14

Adapun maksud dari Penyusunan Laporan Kineria Instansi
Pemerintah (LK|IP) Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan
yaitu untuk melaporkan kinerja dari Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Tabanan pada tahun anggaran yang dilaksanakan.

Tujuan Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP)
Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan adalah:

1. Untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja
perangkat daerah,;

2. Untuk mengetahui pencapaian kinerja sasaran strategis Organisasi
Perangkat Daerah sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Renstra
Organisasi Perangkat Daerah;

3. Untuk penyempurnaan perencanaan kegiatan di tahun mendatang;

4. Untuk melaporkan akuntabilitas kepada publik atas penggunaan
sumber daya dalam rentang waktu satu tahun.

ASPEK STRATEGIS ORGANISASI

Dasar hukum berdirinya Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Tabanan diatur berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Tabanan Nomor 10 Tahun 2022 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan
Daerah Nomor 13 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati Tabanan Nomor 104 Tahun 2022
tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Bupati Tabanan Nomor 68
Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Tabanan

Sebagaimana Peraturan Bupati Tabanan Nomor 104 Tahun 2022
tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Bupati Tabanan Nomor 68
Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Tabanan, Badan Riset dan
Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan mempunyal tugas membantu Bupati
melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang penelitian
dan pengembangan. Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten




1.4.1.

Tabanan dipimpin seorang Kepala yang berkedudukan di bawah Bupati

dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi

Tugas Pokok dan Fungsi Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten

Tabanan adalah membantu Bupati dalam fungsi penunjang urusan

pemerintahan di bidang penelitian dan pengembangan yang menjadi

kewenangan daerah

Adapun uraian tugas adalah sebagai berikut’

1. Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah memiliki tugas

a.

memimpin dan mengkoordinasikan perumusan rencana dan program
kerja badan riset dan inovasi daerah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;

melaksanakan kebijakan, fasilitasi, dan pembinaan pelaksanaan
penelitian, pengembangan, pengkajian, dan penerapan, serta invensi
dan inovasi di daerah yang memperkuat fungsi dan kedudukan ilmu
pengetahuan dan teknologi di daerah sebagai landasan dalam
perencanaan pembangunan daerah di segala bidang kehidupan yang
berpedoman pada nilai Pancasila;

melaksanakan penyusunan perencanaan, program, anggaran,
kelembagaan, dan sumber daya penelitian, pengembangan,
pengkajian, dan penerapan, serta invensi dan inovasi di daerah yang
berpedoman pada nilai Pancasila,

melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di
bidang riset dan inovasi, kerja sama pembangunan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta kemitraan penelitian, pengembangan, pengkajian,
dan penerapan, serta invensi dan inovasi di daerah,

memberikan bimbingan teknis dan supervisi di bidang riset dan
inovasi, kerja sama pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta kemitraan penelitian, pengembangan, pengkajian, dan
penerapan, serta invensi dan inovasi di daerah;




f

melaksanakan pemantauan dan evaluasi penelitian, pengembangan,
penyelenggaraan pengkajian, dan penerapan, serta invensi dan
inovasi di daerah:;

melaksanakan pembangunan, pengembangan, pengelolaan dan
pemanfaatan sistem informasi ilmu pengetahuan dan teknologi di
daerah;

melaksanakan koordinasi pelaksanaan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat berbasis penelitian, pengembangan, pengkajian,
dan penerapan iimu pengetahuan dan teknaologi yang dihasilkan oleh
lembagal pusat/ organisasi penelitian lainnya di daerah:;

melaksanakan koordinasi sistem ilmu pengetahuan dan teknologi
daerah;

monitoring, evaluasi pelaksanaan dan capaian kinerja badan riset dan
inovasi daerah;

perumusan kebijakan, fasilitasi dan koordinasi pengembangan
ekonomi kreatif melalui pemanfaatan dan perlindungan hak kekayaan
intelektual,

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan; dan

melaporkan hasil kegiatan kepada atasan seba gai bahan informasi
dan pertanggungjawaban,

2. Sekretariat Badan memiliki tugas -

a.

penyusunan perencanaan, program dan anggaran badan nset dan
Inovasi daerah;
koordinasi menyusun program kKerja lingkup sekretariat:

¢. koordinasi pelaksanaan pengelolaan keuangan;

pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga, barang
milik negara/daerah;

pembinaan aparatur dan koordinasi pengelolaan urusan kepegawaian:
koordinasi monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program

dan anggaran;




koordinasi dan pengelolaan data dan informasi serta publikasi;
pengoordinasian pelaksanaan reformasi birokrasi;

penanganan pengaduan masyarakat dan pelayanan publik:

koordinasi pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintah;
penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan sekretaris badan riset dan
Inovasi daerah: dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan

2.1 Kepala Sub Bagian Umum dan Keuangan memiliki tugas:

b.

menyusun program kerja sub bagian umum dan keuangan;
melaksanakan pengelolaan urusan tata usaha (persuratan
dokumentasi dan kearsipan);

melaksanakan pengelolaan perlengkapan, urusan rumah tangga,
barang milik negara/daerah, keamanan dan ketertiban kantor:

d. melaksanakan urusan kepegawaian dan pembinaan aparatur;

menyiapkan bahan penanganan pengaduan masyarakat dan
pelayanan publik:

menyiapkan bahan pelaksanaan reformasi birokrasi;

menyiapkan bahan sistem pengendalian intern pemerintah:
melaksanakan fungsi publikasi dan hubungan masyarakat:

menyusun perencanaan, program dan anggaran badan riset dan
inovasi daerah;

menyiapkan koordinasi pengelolaan keuangan;

melaksanakan penatausahaan keuangan:

menyiapkan bahan pelaksanaan pengendalian kegiatan dan
anggaran;

- menyiapkan bahan tanggapan pemeriksaan keuangan;

menyiapkan bahan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan;
menyusun laporan pelaksanaan kegiatan sub bagian umum dan
keuangan, dan

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan




3 Kelompok Jabatan Fungsional Pelaksanaan Kebijakan, Koordinasi,

Sinkronisasi dan Pengendalian Penelitian, Pengembangan,

Pengkajian dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi di

Daerah memiliki tugas:

a

pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan bidang
penyelenggaraan pemerintahan dan pengkajian peraturan,
pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan bidang sosial dan
kependudukan;

pelaporan pelaksanaan kebijakan, koordinasi, sinkronisasi dan
pengendalian penelitian, pengembangan, pengkajian dan penerapan
imu pengetahuan dan teknologi di daerah; dan melaksanakan tugas
lain yang diberikan pimpinan

4, Kelompok Jabatan Fungsional Pelaksanaan Kebijakan, Koordinasi,

Sinkronisasi dan Pengendalian Invensi dan Inovasi di Daerah memiliki

tugas:

1.4.2.

pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan bidang ekonomi
dan pembangunan;

pelaksanaan kegiatan pengembangan inovasi dan teknologi,
pelaporan pelaksanaan kebjjakan, koordinasi, sinkronisasi dan
pengendalian invensi dan inovasi di Daerah; dan

melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan

Susunan Organisasi

Susunan Organisasi Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten

Tabanan terdiri dan:

1) Kepala Badan,

2) Sekretariat Badan, membawahi Sub Bagian Umum dan Keuangan,
dan

3) Kelompok Jabatan Fungsional.




Tercatat pada tahun 2024, Komposisi dukungan SDM yang dimiliki Badan
Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan ada 36 (Tiga Puluh Enam)
orang, dengan komposisi PNS Sebanyak 13 (tiga belas) orang dan
Tenaga Non ASN sebanyak 23 (dua puluh tiga) orang dengan rincian
sebagai berikut :

1 (satu) orang Kepala Badan

1 (satu) orang Sekretaris

1 (satu) orang Kepala Sub Bagian Umum dan Keuangan

3 (tiga ) orang Jabatan Fungsional
30 (Tiga Puluh) Staf Pelaksana

Dari komposisi SDM yang dimiliki tersebut PNS yang mempunyai
klasifikasi sebagai berikut:

Kualifikasi Pendidikan :| 83 | 1 | omang
| | 52 ‘ 4 orang |
e —— ——— — = S . =

S1 j 6 orang
i Diploma L - orang
| SMA/Sederajat J— 2 orang
I | swP_ = | - | orang |
|Golongan - | Golongan IV 4 | orang|

| Golongan I

11 ora ngj
= ——— e — ? == !
j_ Golongan I ‘> | orang |

“

Golongan | | - L orang




1.4.3. Struktur Organisasi
Adapun bagan struktur organisasi Badan Riset dan Inovasi Daerah

Kabupaten Tabanan adalah sebagai berkut.

KEPALA BADAN RISET
DAN INOVASI DAERAH

JABATAN
_FUNGSIONAL | | | SEKRETARIS
| |
I
KEPALA SUB BAGIAN UMUM
DAN KEUANGAN
|
KELOMPOK JABATAN '
FUNGSIONAL PELAKSANAAN | |
KEBIJAKAN, KOORDINASI, | KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
SINKRONISASI DAN PELAKSANAAN KEBIJAKAN,
PENGENDALIAN PENELITIAN, KOORDINASI, SINKRONISASI DAN
PENGEMBANGAN, PENGKAJIAN PENGENDALIAN INVENSI DAN
DAN PENERAPAN ILMU | INOVASI DI DAERAH
PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI
DI DAERAH

UPTD

Gambar 1.1. Bagan struktur organisasi Badan Riset dan Inovasi Daerah Kab. Tabanan

Sumber Peraturan Bupati Nomor 104 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Nomor 68 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, tugas dan fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah



Sebagai Implementasi tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan
fungsi penunjang urusan pemerintah di Bidang Penelitian dan Pengembangan
yang menjadi kewenangan Kabupaten, maka Badan Riset dan Inovasi
Daerah berperan mengkoordinasikan penelitian dan pengembangan dari
Dinas, Badan dan unit kerja yang lain di lingkungan Pemerintah Daerah

Kabupaten Tabanan.
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1.5.PERMASALAHAN UTAMA (STRATEGIC ISSUED) YANG DIHADAPI BADAN
RISET DAN INOVASI DAERAH
Berdasarkan hasil analisis terhadap gambaran pelayanan Badan Riset
dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan yang meliputi potensi dan
permasalahan serta peluang dan tantangan yang dihadapi, ldentifikasi isu-isu
strategis terkait dengan ifugas dan fungsi Badan Riset dan Inovasi Daerah
sebagaimana tertuang permasalahan yang terrangkum dalam RPJMD Semesta
Berencana Kabupaten Tabanan Tahun 2021-2026 adalah sebagai berikut:
A Penelitian dan Pengembangan
1) Belum optomalnya ketersediaan kajian/peneliian untuk mendukung
kebutuhan penyusunan kebijakan,
2) Masih terbatasnya anggaran untuk pengembangan penelitian;
3) Rendahnya mionat ASN di Pemenntah Kabupaten Tabanan terhadap
jabatan fungsional peneliti.
B. Inovasi dan Kreatifitas
1) Belum optomalnya apresiasi atas inovasi yang dilakukan Masyarakat,
2) Belum terbentuknya wadah dalam menginkubasi dan memperluas inovasi
dan kreativitas Masyarakat untuk menjadi inovasi daerah,;
3) Belum terbangunnya kerjsama dengan universitas dan lembaga penelitian
dalam pemanfaatan hasil penelitian
Berdasarkan Renstra Bapelitbang Kabupaten Tabanan Tahun 2021-2026
adapun masalah pokok, masalah dan akar masalah yang dihadapi khususnya
untuk Bidang Penelitian dan Pembangunan yaitu:
1. Masalah Pokok: Pembangunan Kabupaten Tabanan belum berbasis riset dan
inovasi daerah;
2 Masalah: Masih rendahnya kajian dan implementasi kelitbangan
3. Akar Masalah:
- Belum optimalnya Kualitas, kuantitas & kompetensi SDM kelitbangan
- Masih minimnya pemanfaatan hasil kajian / penelitian sebagal dasar
dalam pengambilan kebijakan pemerintah
- Masih rendahnya usulan kajian oleh perangkat daerah
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BAB ||l PERENCANAAN KINERJA

2.1.RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) BAPELITBANG (KHUSUSNYA

BIDANG PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Sebagaimana pembentukan Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tabanan Nomor 10 Tahun 2022 tentang
Perubahan Ketiga atas Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati Tabanan Nomor
104 Tahun 2022 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Bupati Tabanan Nomor
68 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Tabanan yang mana Badan Riset dan
Inovasi Kabupaten Tabanan dibentuk untuk melaksanakan tugas dan fungsi bidang
penelitian dan pengembangan yang sebelumnya menjadi tugas Badan Perencanaan,
Peneliian dan Pengembangan (Bapelitbang) Kabupaten Tabanan, Untuk itu
pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut adalah berdasarkan Rencana Strategis
Bapelitbang Kabupaten Tabanan Tahun 2021-2026 khususnya untuk Bidang
Penelitian dan Pengembangan.

Adapun visi Rencana Jangka Menengah Daerah sebagai tercantum dalam dokumen
RPJMD Semesta Berencana KabupatenTabanan Tahun 2021-2026 adalah:
“NANGUN SAT KERTHI LOKA BALI MELALUI POLA PEMBANGUNAN SEMESTA
BERENCANA DI KABUPATEN TABANAN MENUJU TABANAN ERA BARU :
AMAN, UNGGUL, MADANI (AUM)"

Sebagai penjabaran visi pembangunan Tabanan 2021-2026, maka misi yang

dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Misi 1 : Mewujudkan masyarakat Tabanan yang aman dan nyaman dalam
perikehidupan (Aman)

Misi 2 Membangun masyarakat Tabanan yang memiliki kemampuan dan berdaya
saing tinggi di segala bidang kehidupan (Unggul)

Misi3 :© Mewujudkan masyarakat Tabanan yang memiliki kemandirian secara
sosial-ekonomi diberbagai bidang yang berkepribadian dalam kebudayaan
(Madani).
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Dari ketiga misi tersebut, adapun misi yang terkait dengan tugas pokok dan
fungsi Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan yaitu Misi 2
Membangun masyarakat Tabanan yang memiliki kemampuan dan berdaya saing
tinggi di segala bidang kehidupan (Unggul).

Dalam rangka mendukung Visi dan Misinya Pemerintah Kabupaten Tabanan
melaksanakan perencanaan pembangunan dengan Asta Program yang memiliki
nilai dan arti strategis dalam rangka mengemban amanat penderitaan rakyat
Tabanan untuk menuju kepada kesejahteraan rakyat Tabanan sehingga mampu
menjamin hak-hak rakyat didalam menjalani perikehidupan di Kabupaten Tabanan.
Asta Program dijabarkan atas:

1. Pembangunan Berbasis Riset Dan Inovasi Daerah
Data Desa Presisi

Reformasi Birokrasi
Pembangunan Rohani Dan Jasmani Yang Sehat Dan Kuat

Pembangunan Ekonomi Yang Berkeadilan Sosial
Pembangunan Hukum Yang Berkeadilan
Pembangunan Kesejahteraan Rakyat, dan
Pembangunan Industri Berbasis Potensi Lokal

I

Berdasarkan Asta Program tersebut, Badan Riset dan Inovasi Daerah sangat
erat kaitannya dengan Asta Program yang pertama yaitu Pembangunan Berbasis
Riset dan Inovasi Daerah, sehingga dengan demikian, diharapkan Badan Riset dan
Inovasi Daerah mampu menterjemahkan ke dalam pembangunan melalui program
dan kegiatan yang menunjang pencapaian visi, misi dan Asta Program tersebut.

2.1.1. Tujuan dan Sasaran Badan Riset dan Inovasi Daerah

Mengacu pada Visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati terpilih bertujuan untuk
kesejahteraan rakyat Tabanan sehingga mampu menjamin hak-hak rakyat
didalam menjalani perikehidupan di Kabupaten Tabanan yang dituangkan

kedalam 3 tujuan dengan 22 sasaran:

13




1. Terwujudnya masyarakat Tabanan yang aman dan nyaman dalam
perikehidupan (Aman), dengan Sasaran:
1) Terjaminnya pemenuhan Hak Pelayanan Dasar warga;

2) Terwujudnya pelayanan administrasi, infrastruktur dan perijinan yang
berkeadilan;,

3) Terwujudnya pembangunan yang berorientasi pada Daya Dukung dan
Daya Tampung Lingkungan,

4) Meningkatnya kesempatan kerja dan produktifitas tenaga kerja,

5) Meningkatnya penanggulangan dan penanganan kemiskinan;

6) Terwujudnya Kesetaraan dan Keadilan Gender.

. Terbangunnya masyarakat Tabanan yang memiliki kemampuan dan
berdaya saing tinggi di segala bidang kehidupan (Unggul), dengan
Sasaran

1) Terwujudnya Pembangunan Berbasis Riset dan Inovasi Daerah;

2) Meningkatnya kualitas tata kelola pemerintahan daerah;

3) Meningkatnya iklim investasi dalam negeri PMA dan PMDN,
4) Optimalisasi PAD,

5) Hasil Penilaian BPK terhadap LKPD Kabupaten Tabanan;

6) Terbangunnya data Desa Presisi di seluruh  wilayah Kabupaten
Tabanan,

7) Meningkatnya Peran Pemuda dalam Pembangunan.

. Terwujudnya masyarakat Tabanan yang memiliki kemandirian secara

sosial-ekonomi di berbagai bidang yang berkepribadian dalam

kebudayaan (Madani), dengan Sasaran:

1) Terbukanya Kesempatan Masyarakat Untuk Mendapatkan Pekerjaan
Dan Kehidupan Yang Layak,

2) Meningkatnya Kualitas Kehidupan Masyarakat;

3) Terwujudnya Ketersediaan Pangan Utama,
4) Menumbuhkan Koperasi, UKM dan IKM yang Memanfaatkan Potensi

Lokal;
5) Aktifitas ekonomi yang tercipta sebagai hasil dari ekonomi budaya.
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Berdasarkan tujuan dan sasaran RPJMD SB Kabupaten Tabanan
Tahun 2021-2026 dan Renstra Badan Perencanaan, Penelitian dan
Pengembangan (Bapelitbang) Tahun 2021-2026 khususnya Bidang
Penelitian dan Pengembangan, Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten
Tabanan mengacu pada amanat yang tercantum dalam Tujuan 2, Sasaran 3
dan Tujuan 3  Sasaran 4 yang dapat dijabarkan yaitu Tujuan 2:
Terbangunnya Masyarakat Tabanan yang Memiliki Kemampuan dan Berdaya
Saing Tinggi di Segala Bidang Kehidupan dengan Sasaran 1 yaitu:
Terwujudnya Pembangunan Berbasis Riset dan Inovasi dengan Indikator:
Indeks Inovasi Daerah dengan target tahun 2024 yaitu Kabupaten Terinovatif
(yang mana katagori Kemendagri yaitu Kabupaten Sangat Inovatif). Demikian
pula untuk Tujuan 3 : Terwujudnya Peningkatan Kualitas Tata Kelola
Pemerintahan di PD Sasaran 4. Meningkatnya Kinerja Perangkat Daerah
dengan indikator Sasaran di tahun 2023 yaitu: Hasil Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Perangkat Daerah,

Dengan demikian maka sesuai dengan pemetaan hasil pohon kinerja
beserta turunannya telah dirumuskan tujuan dan sasaran Renstra Badan
Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Tahun 2021-2026 khususnya
Bidang Penelitian dan Pengembangan dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1
Tujuan dan Sasaran Badan Riset dan Inovasi Daerah
(dari Renstra Bapelitbang Tahun 2021-2026 Bidang Penelitian dan

Pengembangan)

. TUJUAN | SASARAN

|4 Terwujudnya Pembangunan 1 | Meningkatkan Pemanfaatan
Berbasis Riset dan Inovasi Kajian Kelitbangan

| Daerah =

2 Terwujudnya Peningkatan 2 | Meningkatnya Kinerja

Kualitas Tata Kelola Perangkat Daerah
Pemerintahan di PD

Sumber: Renstra Bapelitbang Kabupaten Tabanan Tahun 2021-2026
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2.1.2. Program dan Indikator Program

Sebagai perwujudan dari kebijakan dan strategi dalam rangka
mencapai setiap tujuan strategis, maka langkah operasional yang dilakukan
adalah menuangkan ke dalam program dan kegiatan indikatif. Program
merupakan himpunan dari beberapa kegiatan yang nyata, terpadu dan
sistematis yang akan dilaksanakan oleh elemen-elemen yang terdapat dan
menjadi bagian dari suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan dan
sasaran. Dalam penyusunan program untuk mencapai tujuan dan sasaran,
Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan menetapkan beberapa
kriteria sebagai landasan pertimbangan, antara lain:

1) Memperhatikan program Pemeriniah Kabupaten Tabanan, Pemerintah
Propinsi dan Pemerintah Pusat,

2) Mempertimbangkan hasil evaluasi program dan kegiatan tahun-tahun
sebelumnya, saat ini dan akan datang;

3) Memperhatikan skala prioritas dalam mendukung pencapaian Visi dan
Misi Kepala Daerah Kabupaten Tabanan. Program dimaksud oleh Badan
Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan telah disusun sebagai berikut:
a) Program Penelitian dan Pengembangan Daerah,

b) Program Penunjang Urusan Pemernntahan Daerah Kabupaten/Kota.

Penetapan indikator kinerja bertujuan untuk memberi gambaran tentang ukuran
keberhasilan pencapaian Tujuan dan Sasaran Badan Riset dan Inovasi Daerah
pada kurun waktu 5 (lima) tahun. Hal ini ditunjukkan dari akumulasi pencapaian
indikator outcome program setiap tahun atau indikator capaian yang bersifat
mandiri setiap tahun sehingga kondisi kinerja yang diinginkan pada akhir
periode Rencana Strategis dapat dicapai. Program dan Indikator Program

disajikan sebagaimana Tabel 2.2 dibawah ini
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Tabel 2.2

Tujuan, Sasaran, Program dan Indikator Badan Riset dan Inovasi Daerah

TUJUAN SASARAN INDIKATOR PROGRAM INDIKATOR
SASARAN PROGRAM
’Tujuan 2: Sasaran 3; Persentase Program 3: Persentase Kajian
Terwujudnya Meningkatkan Pamanfaatan Program Kebijakan yang
| Pembangunan Pemanfaatan Kajian Penelitian dan disusun terhadap
| Berbasis Riset Kajian Kelitbangan Pengembangan | Prioritas Rencana
{ dan Inovasi Kelitbangan Daerah Pembangunan
| Daarah Daerah
Tujuan 3:  Sasaran 4 : Hasil Evaluasi | Program 4: | Persentase
Terwujudnya Meningkatnya Akuntabiltas | Penunjang | Administrasi
Peningkatan Kinerja Kinerja Urusan Perkantaran yang
Kualitas Tata Perangkat Perangkat Pemerintahan Mendukung
Kelola Daerah Daerah Daerah Kelancaran Tugas
Pemerintahan di | Kabupaten/Kota | dan Fungsi PD
PD |

Sumber Rensira Bapelitbang Kabupaten Tabanan Tahun 2021-2026

2.2. PERJANJIAN KINERJA

Penyusunan Laporan Kinena Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Tabanan merupakan kewajiban sebagaimana diamanatkan dalam
Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik 53 Tahun 2014
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas Laporan

Indonesia Nomor tentang Petunjuk Teknis
Kinerja Instansi Pemerintah, penyusunan laporan kinerja Badan Riset dan
Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan sebagai wujud nyata komitmen antara
Kepala Perangkat Daerah dan Kepala Daerah untuk meningkatkan integritas,
akuntabilitas, transparasi, dan kinerja aparatur, dan sebagal tolak ukur kinerja
aparatur Negara dalam menyukseskan pembangunan nasional

Perjanjian kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten
Tabanan merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan
instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk
melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja yang
terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya

yang tersedia
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Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas
kegiatan tahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (oufcome) yang
seharusnya terwujud akibat kegiatan  tahun-tahun sebelumnya Dengan
demikian target kinerja yang diperjanjikan juga mencakup oufcome yang
dihasilkan dan kegiatan tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud
kesinambungan kinerja setiap tahunnya. Tujuan dari penyusunan perjanjian
kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan adalah:

1. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah
untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja
Aparatur,

Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur:

3. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan
sasaran organisasi;

4. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring,
evaluasi dan supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja penerima
amanah;

5. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai.
2.2.1. Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka disusuniah
perjanjian kinerja. Perjanjian Kinerja Tahun 2024 merupakan suatu dokumen
kontrak kinerja antara Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten
Tabanan dengan Bupati Tabanan untuk mewujudkan target kinera tahun
ketiga periode Renstra Badan Riset dan Inovasi Daerah Tahun 2021-2026
dengan mendasarkan pada sumber daya yang dimiliki. Perjanjian Kinerja

Tahun 2024 mencerminkan rencana kegiatan, program dan sasaran tahunan.
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Pada dasarnya Perjanjian Kinerja Tahun 2024 menguraikan target kinerja
yang hendak dicapai Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan
selama Tahun 2024. Targel kinerja merepresentasikan nilai kuantitatif yang
harus dicapai selama Tahun 2024. dari semua indikator kinerja yang melekat
pada tingkat kegiatan maupun sasaran tahunan. Target kinerja pada tingkat
sasaran akan dijadikan tolok ukur dalam mengukur keberhasilan di dalam
upaya pencapaian tujuan organisasi

Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan merupakan
perangkat daerah yang dipimpin oleh Pejabat Eselon Il, sehingga wajib untuk
menyampaikan Perjanjian Kinerja (PK) sebagai dasar pelaksanaan seluruh
program dan kegiatan pembangunan dan pemerintahan dalam kurun waktu

satu tahun anggaran.

Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang telah disepakati antara Kepala
Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan dengan Kepala
Daerah Tahun 2024 merupakan penetapan program, kegiatan dan

anggaran yang disajikan dalam Tabel 2.3 sebagai berikut:

Tabel 2.3
Perjanjian Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan Tahun 2024
SASARAN | INDIKATOR KINERJASASARAN | TARGET |

| Terwujudnya Pembanguna Indeks Inovasi Daerah Kabupaten |
Berbasis Risel dan Inovasi Terinovatif

" Terwujudnya Tata Kelola | Hasil Penilman Mandin Pelaksanaan | 83 (A)
Pemerintahan di OPD Reformasi Birokrasi

| Meningkainya Kinerja | Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 83 (A}

Perangkat Daerah | Perangkat Daerah




| NO | PROGRAM DAN KEGIATAN
1 | Program Penelitian Dan
’ Pengembangan Daerah

1

Bidang Penyelenggaraan

Peraturan

Bidang Sosial dan
Kependudukan

Bidang Ekonomi dan
| | Pembangunan

| 4 | Pengembangan Inovasi dan
Teknologi

4 | Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota
1 | Perencanaan, Penganggaran
dan Evaluasi Kinerja

[ Perangkat Daerah -
[ 2 | Administrasi Keuangan
| Perangkat Daersh

Dasrah

4 | Pengadaan Barang Milik
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintanan Dasrah

Urusan Pamerintahan D?EIBI‘I

Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

' Jumlah Urusan Penelitian dan
Pengembangan

Penelitian dan Pengembangan |

Pemerintahan dan Pengkajian |

| 2 | Penelitian dan Pengembangan |

3 | Administrasi Umum Perangkat |

6 | Pemeliharaan Barang Milkk |

KETERANGAN

ANGGARAN (SUMBER
| PENDANAAN)
1.710.159.800,00

145 777.000,00 | Pajak Rokok

964 700.000,00
nggunaannya Bidang
endidikan

Penelitian dan Pengembangan | 127 574.000,00 | DAU yang ditentukan

ganggunaannya Bidang
endidikan

472 108.000,00 | DAU yang ditentukan
penggunaannya
Bidang Pendidikan

3.927.328.875,00

4 417 000,00  Pajak Rokok

3.080 43570000 |- DAU Tambahan

Dukungan Pendanaan

Alas Kebijakan
Penggajian Pegawal
Pemenntah dengan
Perjanjian Kinerja

- Pajak Rokok

B5 766 550,00 | Pajak Rokok

185 361 325,00 | Pendapatan Asli
Daerah (PAD)

501 588 000,00 | Pajak Rokok

£9.750.000,00 | Pajak Rokok

| 5837.488.37500 &=

Sumber Badan Risct dan Inovasi Docrah Kabupaten

| e
Tabanan, Tahun 2024

"DAU yang ditentukan




BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk menjawab dari perorangan,
badan hukum atau pimpinan kolektif secara transparan mengenai keberhasilan
atau kegagalan dalam melaksanakan misi organisasi kepada pihak-pihak yang
berwenang menerima pelaporan akuntabilitas/pemben amanah.

Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan selaku perangkat
daerah yang melaksanakan tugas sebagai penunjang urusan pemerintahan di
Bidang Penelitian dan Pengembangan yang menjadi kewenangan Kabupaten
Tabanan berkewajiban berakuntabilitas melalui penyajian Laporan Kinena
Instansi Pemerintah Kabupaten Tabanan yang dibuat sesual dengan ketentuan
yang terkandung dalam Perpres Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menter
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

Laporan tersebut diatas memberikan gambaran mengenai tingkat
pencapaian Sasaran dan Program/Kegiatan, baik keberhasilan-keberhasilan
kinerja yang telah dicapai maupun kegagalan pada tahun 2024,

3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI TAHUN 2024

Sebagai tindak lanjut pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan
Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, serta Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan tata



cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, setiap instansi
pemerintah wajib menyusun Laporan Kinerja yang melaporkan progres
kinerja atas mandat dan sumber daya yang digunakannya.

Dalam rangka melakukan evaluasi keberhasilan atas
pencapaian tujuan dan sasaran organisasi sebagaimana yang telah
ditetapkan pada perencanaan jangka menengah, maka digunakan skala
pengukuran seperti pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skala Pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah

NO | SKALA CAPAIAN KINERJA [ KATAGORI
=4 | Lebih dari 100% | Sangal Baik
‘ 7 75-100% ' Baik .
‘ 5 | 55.74% T Cukup

4 | Kurang dan 55% | Kurang

Pada tahun 2024, Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten
Tabanan telah melaksanakan seluruh program dan kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya guna mendukung pencapaian Tujuan dan Sasaran
Tahun 2024. Sesuai dengan Perjanjian Kinerja Kepala Badan Riset dan
Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan Tahun 2024 dan Rencana Strategis
Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Tabanan,
terdapat 2 (dua) sasaran strategis yang harus diwujudkan pada tahun ini,
yaitu:

Sasaran 2.1: Meningkatkan Pemanfaatan Kajian Kelitbangan

Sasaran 3.1 : Meningkatnya Kinerja Perangkat Daerah



Tabel 3.2

Capaian Kinerja Sasaran Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Tabanan Tahun 2024

= - =
Sasaran Strategis Indikator Kinerja | Target 2024 Realisasi (%)
| 2024 Capaian
- 1 i 2 3 4 5
Sasaran 2.1 Persentase 50% 50% 100%
Meningkatkan Pemanfaatan (Baik)
Pemaniaatan Kajian Kajian
Kelitbangan Kelitbangan '
[
Sasaran 3.1 : Hasil Evaluasi 100% | 70,65 (BB) 100%
Meningkatnya Akuntabilitas [ [nilai tidak {Baik)
Kinerja Peranghat Kinerja | dalam
Daerah Peranghkat persentase)
—_— _—Daﬂrah 1 | i 1}

Sumber Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan, 2024

Secara umum capaian sasaran 2. 1. Meningkatkan Pemanfaatan
Kajian Kelitbangan telah dilaksanakan dan telah mencapai sesuai target yang
telah ditentukan. Untuk realisasi kinerja sampai dengan tahun 2024 apabila
dibandingkan dengan target jangka menengah yang telah ditetapkan dengan
target 50% dalam Rencana Strategis Badan Riset dan Inovasi Daerah yaitu
tercapai 100% (katagori “Baik")

Penyebab tercapainya capaian sasaran Tahun 2024 pada sasaran ini,
apabila dianalisis lebih lanjut sesungguhnya disebabkan oleh capaian
Outcome pada program dan kegiatan yang mendukung sasaran 2.1 ini
sepenuhnya mengacu pada indikator program/kegiatan.

Pencapaian » H tidak
dilaksanakan Program Penelitian dan Pengembangan Daerah dengan

sasaran sesungguhnya terlepas dan

kegiatan antara lain:
1. Penelitian dan Pengembangan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan

dan Peraturan, dengan realisasi keuangan Rp.

141.193.000,00 (96 86%)

Pengkajian

2 Penelitian dan Pengembangan Bidang Sosial dan Kependudukan, dengan
realisasi keuangan Rp. 802.025.626,00 (83.14%)

3. Penelitian dan Pengembangan Bidang Ekonomi dan Pembangunan,
dengan realisasi keuangan Rp. 122.385.942 00 (95,93%)

4. Pengembangan Inovasi dan Teknologi, dengan realisasi keuangan Rp.
453 945 484 (96.15%)




Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah dapat dijelaskan bahwa

di tahun 2024 telah dilakukan audit terhadap Badan Riset dan Inovasi Daerah

untuk pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2023 yang dilaksanakan oleh

Inspektorat Kabupaten Tabanan dengan hasil 7065 (BB) (nilai tidak dalam

pesrsentase), namun jika nilai tersebut dianggap persentase kinerja 70,65

dengan demikian masuk dalam kategori “Cukup’. Dari hasil ini, masih

diperiukan bimbingan bagi Badan Riset dan Inovasi Daerah dikarenakan

Badan Riset dan Inovasi Daerah merupakan lembaga yang baru terbentuk.

Capaian tersebut tidak terlepas dar pelaksanaan Program Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dengan indikator Persentase

Administrasi Perkantoran yang Mendukung Kelancaran Tugas dan Fungsi PD

melalui 6 Kegiatan antara lain:

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah,
dengan realisasi keuangan Rp. 3.276.400,00 (74,18%) dengan realisasi
kegiatan 100%.

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, dengan realisasi keuangan Rp.
2 239 886.628,00 (72,71%) dengan realisasi kegiatan 100%

 Administrasi Umum Perangkat Daerah, dengan realisasi keuangan Rp.
66.781.550,00 (77.86%) dengan realisasi kegiatan 100%

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah,
dengan realisasi keuangan Rp. 180460.475,00 (97.36%) dengan realisasi
kegiatan 100%

. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, dengan realisasi
keuangan Rp. 471.610.894,00 (94,02%) dengan realisasi kegiatan 100%
Pemeliharaan Barang Milk Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah, dengan realisasi keuangan Rp.69.288.100,00(99,34%) dengan
realisasi kegiatan 100%

3.1.1. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Dari hasil pengukuran dan evaluasi kinerja, secara umum Badan
Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan Tahun 2024 dapat
disampaikan bahwa sasaran-sasaran strategis yang telah ditargetkan belum
seluruhnya dapat dicapai, namun demikian hal ini akan menjadi evaluasi di
tahun anggaran berikutnya dengan segala upaya dalam pencapaian target
yang telah ditentukan. Rincian analisis capaian masing-masing sasaran
strategis dapat diuraikan pada tabel berikut:




Y

Tabel 3.4.

Membandingkan antara target dan Realisasi Indikator Kinerja
Utama Tahun 2024

" Indikator Kinerja Utama | Satuan | Ta'rg_ét'_|_RF§ﬂ§é§i | Capaian |

Kinerja (%)

Kabupaten | Kabupaten 95 75%
Indeks Inovasi Daerah - Terinovatif Inovatif Baik
Penilaian Penilaian WP
. 2. | Persentase Pemanfaatan . 100%
| Kajian Kelitbangan _ - 0% | S0%% | (Baik)
81,21 (BB)
. - (Nilai tersebut
Hasil Penilaian Mandiri ' adalah 112,79%
Pelaksanaan Reformasi : - 72 (BB) tingkat (Sangat
Birokrasi | kabupaten Baik)
menggunaka
. = I — |  nLHE2022)
. | 70,65 (BB)
| Hasil Evaluasi Akuntabiltas |, oo | (Niaitidak | 70,85 %
Kinerja Perangkat Daerah dalam (Cukup)
I | | persentase) |

Sumper data T BRIDA Kabupaten abanan Tahun 2024 -

Dari indikator-indikator kinerja yang mendukung pencapaian indikator

kinerja utama (IKU) seluruhnya sudah dapat berjalan dengan pencapaian

sebagai berkut:

1

Indeks Inovasi Daerah yaitu dengan definisi operasional Hasil Penilaian
Kemendagri dengan target Kabupaten Terinovatif Penilaian.
Berdasarkan hasil penilaian Kemendagri, adapun realisasi di tahun 2024
yaitu Kabupaten Inovatif dengan nilai 57.45. Capaian ini lebih tinggi dari
tahun sebelumnya dengan hasil sama yaitu Kabupaten Inovatif dengan
nilai 4590 Capaian kinerja tersebut mencapai 95,75% yaitu dengan
katagori “Baik”

Persentase Pemanfaatan Kajian Kelitbangan dengan dengan target 50%
Realisasi di tahun 2024 yaitu memenuhi target 50%. Adapun Capaian
kinerja tersebut mencapai 100 % yaitu dengan katagori " Baik".

Hasil Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi dengan definisi
operasional Hasil PMPRB dari Kementerian PAN RB dengan target 72

(BB). Capaian di tahun 2024 adalah capaian di tingkat kabupaten tahun
2022 vyaitu sebesar 81,21 (BB) dengan capaian 112.79% yaitu dengan

kategori "Sangat Baik”
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4. Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah dengan definisi

operasional Nilai Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah
dari Inspekiorat dengan target 100%. Untuk tahun 2024, telah dilakukan

evaluasi akuntabilitas kinerja oleh Inspektorat Kabupaten, yang mana
untuk Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan mendapat

nilai 70,65 (BB) (nilai tidak dalam persentase) yang dapat dikategorikan

memenuhi  70.65% dengan kategori "Cukup’. Untuk hal tersebut

tentunya masih cukup banyak yang menjadi catatan perbaikan ke

depannya yang mana dar 4 komponen penilaian, 2 komponen dengan

pencapaian persentase lebih rendah dari yang lainnya yailu pada
komponen  Pengukuran Kinerija dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Intermnal.

3.1.2 Membandingkan antara capaian kinerja tahun ini dengan Tahun

lalu

Tabel 3.5 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun ini dengan Tahun Lalu

I
3|

Sumber data Bapelithang dan Brida Kabupaten Tabanan fehun 2022-2023

2023 2024 Capaian (%)
Ll i |
Sasaran Strategis . Sasaran Strategis Iiﬂ; ;:'::r 2023 | 2024
. | Kinerja | A i =
E Meningkatkan | Persentase 1 | Meningkatkan Persentase 40% 50%
pemanfaatan Pemanfaatan Pemanfaatan Pemanfaatan [
Kajian Kajian | Kajian Kapan
Kelitbangan | Kelitbangan | | Kelitbangan Kelitbangan | _ b
| Meningkatnya Hasil 2 | Meningkatnya | Hasil Evaluasi Tidak 70,65
Kinerja Evaluasi Kineria [ Akuntabilitas dilaksan (BB}
Perangkal Akuntabilitas Perangkal Kinarja akan
Daerah | Kinerja Daerah Perangkat karena
| Peranghkat Daerah PD baru
| Daerah 1] e | =1I:=

Jika dilihat capaian kinerja tahun ini dibandingkan dengan capaian

kinerja tahun lalu, pada sasaran strategis 1 ini mengalami peningkatan
sesuai target yang telah ditentukan, dan untuk sasaran strategis 2 telah
dilakukan di tahun 2024 dengan hasil 70,65 (BB) yang merupakan hasil
evaluasi pertama bagi Badan Riset dan Inovasi Daerah dengan hasil cukup

baik dan diharapkan akan terus ada bimbingan dari perangkat daerah terkait

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.




3.1.3. Membandingkan Realisasi Kinerja sampai dengan tahun ini

dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen
RENSTRA

Tabel 3.6 Perbandingan Realisasi Kinerja sampai tahun ini dengan Jangka Menengah

yang ada pada Dokumen Renstra

a — Rata-rata | a
Sasaran Strategis Kondisi realisasi Capaian
Indikator Kinerja = Satuan | kinerja target sampai (%)
jangka dengan |
o . | ) . _menengah | tahun ini
1 2 3 4 5 6
Meningkatkar Persentase T % - 50% 37.5% 100
Pemanfaatan Pemanfaatan
Kajian Kelitbangan | Kajian
Kalitbangan
Meningkatrya Hasil Evaluasi | % 100% Tahun 2023 | Tahun 2023 |
Kinara Perangkat | Akuntabilitas tidak tidak
daerah Kinerja Perangkat dilakukan dilakukan
Daerah penilaian penilaian

| Sumber data’ RENSTRA Bepeltbang Kabupaten Tabanan fabun 2021-2028 |

Jika melihat perbandingan rata-rata realisasi indikator kinerja sampai
dengan tahun 2024 terhadap target kinerja jangka menengah yang terdapat
dalam Renstra Bapelitbang Tahun 2021-2026, Untuk Sasaran 2.1
Meningkatkan Pemanfaatan Kajian Kelitbangan dapat dilaksanakan dengan
rata-rata realisasi 37 5%, sedangkan untuk sasaran 3.1. Meningkatnya
Kinerja Perangkat daerah belum dapat dilihat dikarenakan tidak ada evaluasi
di tahun sebelumnya, dikarenakan Brida merupakan perangkat daerah baru
3.1.4. Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Target Nasional

Perencanaan pembangunan nasional mempunyai tujuan tertentu yang
atau indikator-indikator

pembangunan nasional. Untuk mencapai tujuan pembangunan tersebut dan

dituangkan dalam sasaran pembangunan

strategi nasional yang digunakan maka perlu dikomunikasikan kepada
daerah. Dukungan tentang apa yang harus diperankan daerah untuk
mewujudkan sasaran pembangunan nasional tersebut sangal penting

Tantangan utama adalah menyelaraskan program dan kegiatan dalam
RPJMD/RKPD dengan RPJMN/RKP



Untuk ini perlu adanya komunikasi perencanaan pembangunan yang
intensif antara Bappenas atau pun Badan Riset dan Inovasi nasional dengan
pemerintah daerah khususnya dengan Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Tabanan. Sinergitas perencanaan pembangunan di daerah
dengan perencanaan pembangunan nasional dapat dilihat dari Perbandingan
Realisasi Capaian Kinerja Utama Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten
Tabanan Tahun 2024 dengan Target Nasional 2024

Tabel 3.7. Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Utama Badan
Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan Tahun 2024 dengan Target
Nasional 2024

Sasaran | Indikator Kinerja Realisasi Targat it:apaian

No Bappenas/BRI| Utama Badan ‘ Satuan | 4 2024 NI | iy | g
N Riset dan Inovasi '
R " D“mh L] ¥ S rre . <+ ———————
L] (2) | (3] [ ™ (5) | & 1 (8]
| §5:3 | ] |
Te;u_ruﬂudnya | Eﬂrsan:aaa [ .
kebijakan emanfaatan Baik
b | oompargay |58 !K sioe persen 50% 100% | 100 %
nasional yang | Kelitbangan
visioner |
' | Hasil Evaluasi 70,65 (BB)
| S5-2 Akuntabilitas | (nilai tidak  [100% 70,65 %
|2 Terwujudnya 153 | Kinerja Persen  dalam Cukup
efeklivitas Perangkat ' persantasa)
pengendalian Daerah
pembangunan
| nasional 4

i
| Sumber date RENSTRA BAPPENAS Tahun 2020-2024 dan Rensira BRIN Tahun 2022-2026

Darni tabel di atas dapat disampaikan bahwa untuk Sasaran 2.1. Meningkatkan
Pemanfaatan Kajian Kelitbangan dengan Indikator: Persentase Pemanfaatan Kajian
Kelitbangan selaras dengan Renstra Bappenas dengan Sasaran Strategis 3
Terwujudnya kebijakan pembangunan nasional yang visioner, dengan realisasi 50% yaitu
capaian 100% dengan katagon baik. Sedangkan untuk Sasaran 3.1 Meningkatnya
Kinerja Perangkat Daerah dengan Indikator Hasil Ewvaluasi Akuntabilitas Kinena
Perangkat Daerah, sejalan dengan Renstra Bappenas dengan Sasaran Strategis 2
Terwujudnya efektivitas pengendalian pembangunan nasional dengan target 100%. Adapun
realisasinya yaitu 70,65 (BB) dengan capaian 70,65% dengan katagori "Cukup”.

Berdasarkan hal tersebut di atas, masih diperlukan peningkatan terutama untuk
Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah, yang mana masih dibutuhkan
bimbingan darl perangkat daerah terkait dikarenakan Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Tabanan sebagai perangkat daerah yang baru terbentuk.




3.1.5 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalaan atau
Peningkatan/Penurunan Kinerja dan Alternatif Solusi yang
telah dilakukan.

Berdasarkan capaian kinerja tahun 2024 sebagaimana sasaran

yang telah ditentukan dalam Rencana Strategis Bapelitbang Tahun 2021-

2026 khususnya dalam bidang Penelitian dan Pengembangan terdapat

indikator-indikator yang dapat dicapai sesuai target dan juga yang belum

mencapai target. Pencapaian tersebut tidak terlepas dari penyebab
internal dan eksternal pada Badan Riset dan Inovasi Daerah. Adapun
penyebab internal tersebut antara lain

a. Belum adanya pemahaman dan komitmen yang tinggi dar masing-
masing penanggungjawab kegiatan untuk pencapaian target pada
tahun 2024, hal ini tidak terlepas dengan situasi Badan Riset dan
Inovasi Daerah yang baru terbentuk dengan rata-rata personil yang
belum memeiliki pengalaman dalam pelaksanaan tugas-tugas bidang
kelitbangan,

b. Sebagai lembaga baru, diperlukan penyesuaian bagi seluruh personil
pada Badan Riset dan Inovasi Daerah, mengingat latar belakang yang
berbeda-beda dan belum sepenuhnya memenuhi kualifikasi yang
mendukung

Sementara penyebab eksternal terhadap keberhasilan pencapaian
program/kegiatan yang kami maksudkan antara lain:

a. Belum adanya komitmen dan kepedulian yang tinggi khususnya di
bidang penelitian dan pengembangan dari seluruh perangkat daerah,
yang mana dalam pencapaian sasaran pada Badan Riset dan Inovasi
Daerah Kabupaten Tabanan tidak dapat dilaksanakan oleh Brida
sendiri namun juga sangat membutuhkan dukungan dan koordinasi
dalam mendukung pelaksanaan program/kegiatan dalam mendukung
pencapaian sasaran dan tujuan pada Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Tabanan.

b. Sebagai lembaga yang baru dibentuk, Badan Riset dan Inovasi
Daerah Kabupaten Tabanan membutuhkan pembinaan-pembinaan
dari perangkat daerah terkait yang pada tahun pertama pelaksanaan
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program dan kegiatan, belum sesuai dengan yang diharapkan

Belum adanya sinergitas program/kegiatan yang telah direncanakan
dengan dokumen-dokumen perencanaan yang sesual dengan tugas-
tugas bidang penelitian dan pengembangan yang mana pada tahap

sebelumnya masih bergabung dengan bidang perencanaan
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Selain terdapatnya penyebab eksternal dan internal yang mempengaruhi
pencapaian kinerja, juga dimungkinkan terdapat beberapa penyebab yang
mengakibatkan kegagalan dalam mencapai kinerja untuk beberapa sasaran

Adapun penyebab kegagalan dan alternatif solusi yang telah dilakukan antara

lain:

a. Masih kurangnya sumber daya manusia (SDM), baik secara kualitas
maupun kuantitas dibandingkan dengan beban kerja yang dilaksanakan
oleh Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan, seperti misalnya
ketersediaan tenaga peneliti yang mendukung pencapaian target realisasi
peningkatan kualitas dokumen penelitian dan pembangunan dserah

b. Masih sulitnya mengimplementasikan pengangaran yang berbasis kinerja
pada seluruh aparatur Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan.
Sebagai solusi alternatif dilaksanakan monitoring dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan secara periodik, selain itu juga diimplementasikan
penilaian kinerja PNS melalui penerapan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

C. Belum optimalnya ketersediaan data yang ada lintas PD untuk menunjang
proses penelitian dan pengambilan kebijakan. Sebagai solusi alternatif
direncanakan pada tahun 2024 akan dibangun sistem data base yang
terpadu dan terintegrasi untuk menunjang proses penelitian dan
pengembangan untuk pengambilan kebijakan.

d. Indikator pada level impact dan outcome pada Badan Riset dan Inovasi
Daerah umumnya bersifat fisik, sementara kegiatan yang dilaksanakan
umumnya hanya dalam bentuk koordinasi atau non fisik, sehingga
pencapalan pada level impact dan outcome kadang sulit tercapai. Sebagai
solusi alternatif bentuk koordinasi dan pembinaan kepada multi pihak yang
terkait dalam upaya kelitbangan akan ditingkatkan baik kualitas maupun
kuantitasnya

3.1.6 Analisis atas Efesiensi Penggunaan Sumber Daya.

Sebagaimana telah disebutkan bahwa pada Badan Riset dan Inovasi
Daerah Kabupaten Tabanan terdapat 2 tujuan dan 2 sasaran, sehingga
keseluruhan alokasi anggaran dipergunakan untuk pencapaian tujuan dan

sasaran tersebut. Untuk mengetahui efisiensi atas penggunaan sumber daya
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(dalam hal ini berupa anggaran) terhadap capaian tujuan dan sasaran,
dilakukan dengan menyandingkan antara capaian tujuan dan sasaran dengan
persentase realisasi anggaran belanja. Dalam hal ini, dapat dilihat dari
pelaksanaan program dan kegiatan serta sub kegiatan sesuai dengan
anggaran yang realisasi anggaran Efisiensi Anggaran terhadap Pencapaian
Tujuan dan Sasaran tersaji pada tabel berikut:

Tabel 3.8

Efisiensi Anggaran terhadap Pencapaian Tujuan dan Sasaran
BRIDA Kabupaten Tabanan Tahun 2024

“Capaian Tujuan = ~Healisati Anggaran

= F.abupal!l:l'_-_gs‘?s i

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada tahun 2024 terdapat efisiensi
penggunaan sumber daya (dalam hal ini berupa anggaran) terhadap
pencapaian tujuan dan sasaran Badan Riset dan Inovasi Daerah, yaitu sebesar
19.28%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara umum
penggunaan anggaran terhadap pencapaian tujuan dan sasaran Badan Riset
dan Inovasi Daerah pada Tahun 2024 sudah cukup efisien
3.1.7 Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan

ataupun Kegagalan Pencapaian Perjanjian Kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian semua
sasaran strategis ini adalah sebanyak 2 (dua) program dan 10 (sepuluh)
kegiatan. Adapun pencapaian dan setiap program dan kegiatan tersebut

diuraikan dibawah ini :

Belanja S.637 48837500 4.550.853.099,00 %p,nf‘ 19.28%

Efisiensi

| Efishensi |




3.1.7.
1) Program Penelitian Dan Pengembangan Daerah

2)

Untuk mewujudkan pelaksanaan program i dialokasikan anggaran
sebesar Rp. 1.710.159.800,- dan realisasi keuangan mencapai Rp.
1.519.549.400 - dengan realisasi fisik 100% dan realisasi  keuangan
88,85%, yang diarahkan pada Persentase Kajian Kebijakan yang disusun
terhadap Prioritas Rencana Pembangunan Daerah untuk Meningkatkan
kualitas dan akuntabilitas Instansi pemerintah didukung oleh 4 (empat)
kegiatan, yaitu

= Penclian dan Pengembangan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan dan
Pengkajian Peraturan dengan Target Rp. 145777 000,-  realisasi Rp
141.193.000,- atau 96.86%

- Penelitian dan Pengembangan Bidang Sosial dan Kependudukan
dengan target Rp. 964.700.000 .- realisasi Rp.802.025626- atayu
83.14%

- Penelitian dan Pengembangan Bidang Ekonomi dan Pembangunan
dengan target Rp. 127.574 000,- realisasi Rp. 122.385.942 - atay
95.93%

- Pengembangan Inovasi dan Teknologi dengan target Rp.

540.840.000,- Realisasi Rp. 453.944 484 - atau 96.15%,

Prograam Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Untuk mewujudkan pelaksanaan program ini dialokasikan anggaran
sebesar Rp. 3.927.328575- dan realisasi keuangan mencapai
Rp.3.031.304.047,- dengan realisasi fisik 100% dan realisasi keuangan
77,18%, yang diarahkan untuk Persentase Administrasi Perkantoran yang
Mendukung Kelancaran Tugas dan Fungsi PD pada Badan Riset dan
Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan. didukung oleh 6 (enam) kegiatan,
yaitu
Perencanaan, Penganggaran, Dan Evalyasi Kinerja Perangkat Daerah
dengan Target Rp. 4 417 000,- Realisasi Rp. 3.276.400 - atau 74,18%
- Administrasi  Keuangan Perangkat Daerah dengan Target
Rp.3.080.435.700 - Realisasi Rp. 2.239.886.628.- atau 72,71%
- Administrasi  Umum  Perangkat  Daerah dengan Target



Rp.85.766.550 - Realisasi Rp. 66.781.550.- atau 77,86%

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah dengan Target Rp. 185.361 325 - Realisasi Rp. 180.460 475
atau 97,36%

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah dengan
Target Rp. 501.598.000 - Realisasi Rp. 471610894 atau 94 02%
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah dengan Target Rp. 69.750.000. - Realisasi Rp. 69.288.100.- atau
99,34%

3.2. REALISAS| ANGGARAN

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan

Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan, pada tahun anggaran 2024, di
dukung dengan Anggaran sebesar Rp. 5637.488.372,00 (Lima Milyar Enam
Ratus Tiga Puluh Tujuh Juta Empat Ratus Delapan Puluh Delapan Puluh Ribu
Tiga Ratus Tujuh Puluh Dua Rupiah) Anggaran tersebut dilaksanakan untuk
Belanja Penunjang Urusan pemenntahan dan Bidang Penelitian dan
pengembangan, secara ringkas komposisi penggunaan sebagai berikut:

1. Bidang Penunjang Urusan pemerintahan sebesar: Rp. 3.927 328,575 -

2. Bidang Penelitian dan Pengembangan, sebesar: Rp. 1.710.159.800.-

3.2.7. Realisasi Anggaran Tahun 2024

Penggunaan anggaran tersebut apabila diperinci dalam mendukung
pencapaian sasaran adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9 Penggunaan Anggaran Brida Tahun 2024

No | - Program/Kegiatan ' Jumiah Dana [Rp) | Jumlah Pengeluaran | (%]
] 2 3 | 4 % 1
i
‘Badan Riset dan Inovasi Dﬂarahi 5.637.488.375 4.550.853.088 80,72 9%
| | Program Penelitian Dan 1.710.159.800 1.519.549.052 | 88.85%
Pengembangan Daerah




| Penelitian dan Pengembangan
Bidang Penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pengkajian
Peraturan
Penelitian dan Pengembangan
2 | Bidang Sosial dan
Kependudukan

Penslitian dan Pengembangan
3 ‘ Bidang Ekonomi dan
| Fembangunan
| Pengembangan Inovasi dan
Teknologi

| Program Penunjang Urusan
Il | Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota

145,777 000,00

141.193.000,00

984 700 000,00

B02 025.626,00

B3 14

127.574.000,00

122 38594200

8593

472.108. 800,00

453.944 484 00

56.15

3.8927.328.575

3.031.204.047

T7.18

1 | Perencanaan, Penganggaran,
dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daeran

| Administrasi Keuangan
2 | Perangkat Daerah

| Administras: Umum Perangkat
|~ | [!faerah

Pengadaan Barang Milik
Daerah Penunjang Urusan
| Pemerintahan Daera
Fenyediaan Jasa Penunjang
5 | Urusan Pemerintahan Daerah

| Pemeliharaan Barang Milik
Daerah Penunjang Urusan
Pamerintahan Daarah

6

4.417.000,00

3.276.400,00

7418

3.080.435.700.00

223988662800

2.7

85.766 550,00

66.781.550,00

77 86

185.361 325,00

180.460.475,00

97.36

501.588.000,00

471 610.894 00

894 02

69.750 000,00

69 200 100.00

99 34

T Sumber dala. BRIDA Rabupaten labanan Tanun 2023

Dilihat dari sisi penyerapan anggaran Tahun 2024, maka realisasi

serapan anggaran sebesar 80.72%. Realisasi anggaran 2024 merupakan

serapan anggaran tahap kelima kegialan yang menunjang pembangunan
jangka menengah periode tahun 2021-2026. Perhatian pemerintah terhadap
Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan melalui anggaran yang
dialokasikan setiap tahunnya merupakan komitmen pemerintah daerah

sebagai tugas, dan fungsi serta kewenangan yang dimiliki Badan Riset dan
Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan untuk mendukung pembangunan daerah
dapat dilihat dari jumlah anggaran dan realisasi anggaran belanja dari tahun
2023-2024 pada tabel 3.10 dan gambar 3.1




Tabel 3.10
Jumlah Anggaran Badan Perencanaan Penelitian dan
Pengembangan Tahun 2023 dan Badan Riset dan
Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan Tahun 2024 (Rp)

[
Mo | Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % | Sisa Anggaran (Rp) %
. I T 3 | 4 8 6 I 7
1 2023 | 5.307 652 656,00 333432737800 | 6282 1657332527800 | 37,18
3 | 2024 | 5B3748837500 | 455085309900 | BO,72 | 1086635276 19,28
. | |

Sumber data Sadan Ferencanaan, Penelilian dan Pengembangan Kabupaten Tabaman Tatun 2023 dan BRIDA Kabupaten Tabanan Tabun
2024

Anggaran dan Realisast Brida Tahun 2023 dan 2024
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Gambar 3.1 Anggaran dan Realisasi Keuangan APBD BRIDA Tahun 2023
dan 2024

Berdasarkan grafik diatas nampak bahwa persentase serapan
anggaran Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan dalam 2 tahun
terakhir kecenderungannya mengalami peningkatan. Realisasi pada tahun
sebelumnya di level 62,82% meningkat di tahun 2024 sebesar 17,19% yaitu di
level 80,72%. hal ini disebabkan oleh karena pada tahun 2024 Badan Riset
dan Inovasi Daerah atas evaluasi tahun sebelumnya mulai mengoptimalkan

kompasisi anggaran dan kinerja.



BAB IV
PENUTUP

21. SIMPULAN UMUM ATAS CAPAIAN KINERJA BADAN
RISET DAN INOVASI DAERAH KABUPATEN TABANAN

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Badan Riset dan
Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan Tahun 2024 ini disusun berdasarkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan berpedoman pada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKjIP) Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan Tahun 2024
ini  berisikan informasi-informasi pengelolaan (manajemen) kegiatan-
kegiatan serta program-program pembangunan yang dilaksanakan ocleh
Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan pada Tahun
Anggaran 2024, dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Laporan ini merupakan instrumen dalam memenuhi kewajiban
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pencapaian
sasaran serta merupakan perwujudan konkrit pencapaian kinerja Badan
Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan Secara umum kesimpulan
dari pencapaian indikator kinerja pada Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Tabanan pada tahun 2024, adalah sebagai berikut:

2.1.1. Realisasi dan Capaian Indikator Kinerja
Berdasarkan realisasi capaian indikator kinerja Badan Riset dan Inovasi
Daerah Kabupaten Tabanan, dapat disampaikan sebagai berikut'

1. Terdapat 2 =sasaran dengan 2 indikator kinerja sasaran, dimana
pencapaiannya sebagai berikut:
a. Indikator Sasaran 2.1 dengan capaian kinerja 100 % dengan
katagori capaian "Baik”
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b. Indikator sasaran 3.1 dengan 81,21 (BB) yang mana nilai tersebut

berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi 2022 untuk Kabupaten
Tabanan dengan capaian kinerja 112,79%, dengan kategori
“Sangat Baik”

2. Terdapat 2 program dengan 2 indikator kinerja

b.

program,dimana pencapaiannya sebagai berikut;

Persentase Kajian Kebijakan yang disusun terhadap Prioritas
Rencana Pembangunan Daerah dengan realisasi dan capaian
sudah mencapai target dengan kinera 100%, dengan kategori
“Baik”

Persentase Administrasi Perkantoran yang Mendukung Kelancaran
Tugas dan Fungsi PD dengan realisasi dan capaian sudah
mencapai target dengan kinerja 100% dengan kategori “Baik”

3 Terdapat 10 kegiatan dengan 10 indikator kinerja kegiatan, dimana

pencapaiannya sebagai berikut:

a.

Penelitian dan Pengembangan Bidang Penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pengkajian Peraturan (96 86%) realisasi sudah
mencapai target, dengan katagori "Baik”

Penelitian dan Pengembangan Bidang Sosial dan Kependudukan
(83.14%) realisasi sudah mencapai target, dengan katagori “Baik”
Penelitian dan Pengembangan Bidang Ekonomi dan Pembangunan
(95.93%) realisasi sudah mencapai target, dengan katagori "Baik”
Pengembangan Inovasi dan Teknologi (96.15%) realisasi sudah
mencapai target, dengan katagori “Baik”

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah (74.18%) realisasi sudah mencapai target, dengan katagori
‘Baik”

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah (72.71%) realisasi sudah
mencapai target, dengan katagon "Cukup’

Administrasi Umum Perangkat Daerah (77.86%) realisasi sudah
mencapai target, dengan katagori "Baik”

ag



h.

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah (97.36%) realisasi sudah mencapai target, dengan katagori
‘Baik”

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
(94.02%) realisasi sudah mencapai target, dengan katagori “Baik”
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah (99.34%) realisasi sudah mencapai target,
dengan katagori "Baik”

4 Terdapat 26 sub kegiatan dengan 26 indikator kinerja sub kegiatan,

dimana pencapaiannya sebagai bernkut:

a. Terdapat 21 Sub Kegiatan dengan 21 indikator dengan realisasi

keuangan mencapai 77.18% pada bidang Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dan realisasinya sudah
mencapail target, dengan katagori capaian ‘Baik:

b. Terdapat 5 Sub Kegiatan dengan 5 indikator dengan realisasi

2.1.2.

213

keuangan mencapai (88.85%) pada bidang Penelibtan dan
Pengembangan, realisasinya sudah mencapai target, dengan
katagori "Baik.
Realisasi dan Capaian Keuangan
Pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2024
Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan
mendapatkan dukungan anggaran yang digunakan dalam
memperlancar tugas dan operasional Badan Riset dan Inovasi
Daerah Kabupaten Tabanan adalah sebesar Rp.5.637.488.375,00,
dengan realisasi anggaran sebesar Rp.4.550853.099.00 atau
sebesar 80.72%. Pelaksanaan anggaran 2024 dapat diselesaikan
sesuai rencana dan perjanjian kinerja yang telah ditetapkan
Penyelesaian Permasalahan Dan Rencana Tindak Lanjut
Dalam pelaksanaan Anggaran 2024, terutama bila dikaitkan
dengan permasalahan utama atau isu strategis yang dihadapi oleh
Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan, upaya
penyelesaian dan Rencana Tindak Lanjutnya yaitu:
1) Dalam rangka Pemanfaatan hasil kajian penelitian dan
pengembangan pada tahun 2024 perlu didukung oleh seluruh
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perangkat daerah di Pemerintah Kabupaten Tabanan, karena
seluruh kajian penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan
oleh Brida, tidak terlepas dan kebutuhan pada masing-masing
perangkat daerah, guna menunjang pencapaian visi dan misi
Kabupaten Tabanan;

2) Untuk pencapaian Kabupaten Terinovatif/Sangat Inovatif bagi
Kabupaten Tabanan, tidak dapat dilakukan oleh Brida sendiri,
namun perlu dukungan seluruh perangkat daerah dan juga
masyarakat Kabupaten Tabanan karena penilaian yang
dilakukan adalah bagi seluruh inovasi yang dibangun di daerah
bailk oleh perangkat daerah, masyarakat maupun lembaga
lainnya. Sehingga untuk pencapaian tersebut, periu koordinasi
dan juga pemahaman bersama sehingga sesuai dengan target

yang ditentukan

Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Badan
Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan Tahun Anggaran 2024,
Sebagai penutup, diharapkan laporan ini dapat memberikan informasi
tentang pencapaian Tujuan dan Sasaran, Realisasi Indikator Kinerja, serta
penjelasan yang memadai atas pencapaian target kinerja sebagaimana
tercantum dalam dokumen perencanaan Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Tabanan Sehingga dapat menjadi bahan evaluasi serta
motivasi untuk perbaikan pada tahun-tahun selanjutnya

Smgasana 15 Januari 2025
PALA BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

= LBHSTIMADE DARMA ARIANTHA, S.STP., M.Si.
F’El’ﬁblna Utama Muda, (IV/c)

NIP. 187701121996011001
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perangkat daerah di Pemerintah Kabupaten Tabanan, karena
seluruh kajian penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan
oleh Brida, tidak terlepas dan kebutuhan pada masing-masing
perangkat daerah, guna menunjang pencapaian visi dan misi
Kabupaten Tabanan;

2) Untuk pencapaian Kabupaten TerinovatifiSangat Inovatif bagi
Kabupaten Tabanan, tidak dapat dilakukan oleh Brida sendiri,
namun perlu dukungan seluruh perangkat daerah dan juga
masyarakat Kabupaten Tabanan karena penilaian yang
dilakukan adalah bagi seluruh inovasi yang dibangun di daerah
baik oleh perangkat daerah, masyarakat maupun lembaga
lainnya. Sehingga untuk pencapaian tersebut, perlu koordinasi
dan juga pemahaman bersama sehingga sesual dengan target
yang ditentukan

Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Badan
Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan Tahun Anggaran 2024,
Sebagai penutup, diharapkan laporan ini dapat memberikan informasi
tentang pencapaian Tujuan dan Sasaran, Realisasi Indikator Kinerja, serta
penjelasan yang memadal atas pencapaian target kinerja sebagaimana
tercantum dalam dokumen perencanaan Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Tabanan. Sehingga dapat menjadi bahan evaluasi serta
maotivasi untuk perbaikan pada tahun-tahun selanjutnya

Singasana, 15 Januari 2025
KEPALA BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

MADE DARMA ARIANTHA, S.STP., M.Si.
'Per‘nbma Utama Muda, (I\V/c)
NIP. 197701121996011001
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PEMERINTAH KABUPATEN TABANAN
BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

LAMPIRAN - LAMPIRAN

Jalan Wibisana No. 2
Tabanan

|



PROVINSI BALI

KEPUTUSAN BUPATI TABANAN
NOMOR 180/669/02/HK /2023

TENTANG

INDIKATOR KINERJA UTAMA PADA BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

Menimbang:

Mengingat

KABUPATEN TABANAN TAHUN 2021-2026

BUPATI TABANAN,

a. bahwa dalam rangka kelancaran Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) pada Badan Riset dan
Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan;

. bahwa agar kinerja lebih berdaya guna dan berhasil guna

dipandang perlu disusun Indikator Kinerja Utama
Perangkat Daerah,

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Indikator Kinerja Utama Pada Badan Riset
dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan Tahun 2021-
2026,

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah—-daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1655,

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 238,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6841),



3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016

Menetapkan :

KESATU

KEDUA

tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah
|Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
946},

Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Tabanan Tahun 2016 Nomor 13,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tabanan Nomor
13) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2022 tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Tabanan Nomor 13 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Tabanan Tahun 2022 Nomor 10, Tambahan Lembaran
daerah kabupaten Tabanan Nomor 10);

Peraturan Bupati Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Pelimpahan Wewenang Penandatanganan Keputusan
Bupati (Berita Daerah Kabupaten Tabanan Tahun 2022
Nomor 13};

Peraturan Bupati Nomor 101 Tahun 2022 tentang
Indikator Kinerja Utama Pemerintah Daerah dan Perangkat
Daerah Tahun 2021-2026 (Benta Daerah Kabupaten
Tabanan Tahun 2022 Nomor 101);

MEMUTUSKAN :

Indikator Kinerja Utama Pada Badan Riset dan Inovasi
Daerah Kabupaten Tabanan Tahun 2021-2026 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari keputusan ini.

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada
Diktum KESATU dijadikan dasar dalam pengukuran kinerja
Perangkat Daerah setiap Tahunnya.



KEEMPAT : Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Dtetapkan di Tabanan
pada tanggal 15 Maret 2023

an. BUPATFTABANAN
KEPAEA BN RISET DAN INOVASI DAERAH
hiﬁlﬁa‘m -me‘ﬂ;g\

! :‘rf :' i

o\
].* 3=

J t.um]mumfwag_' WARDANA, S.H., M.SL

Pe rntur!.g i;q L2l (IV/c)
NIP. 1*—ih3ﬂ3{}tl-lf-'!ﬂTL.31UU'5

Tembusan Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

Bupati Tabanan ;

Ketua DPRD Kabupaten Tabanan;

Wakil Bupat: Tabanan;

Sekretaris Daerah Kabupaten Tabanan;

Para Kepala Badan/Dinas/Bagian di Lingkungan Pemenntah
Kabupaten Tabanan;

6. Para Camat se-Kabupaten Tabanan;

Arsip.

G N
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN BUPATI TABANAN
NOMOR 180/669/02 /HK /2023
TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA

PADA BADAN RISET DAN

INOVASI DAERAH KABUPATEN TABANAN TAHUN 2021-2026

INDIKATOR KINERJA UTAMA PADA BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH KABUPATEN TABANAN TAHUN 2021-2026

Indikater Kinerjs

Indeka Inovasi Dasrah

Hazil Penilaian

Perseninse Pemantaatan Kajian
Kelitbangan

Mandin
Pelaksanann Relormasi
Birokrasi

Hasil Evaluasi Akuntabilitas
Kaiver)a —...,.ﬂ...._._._._mru_ Daerak

Jumiah ]
bags Total Kajian Kelitbangan dikalikan, 1 00%

| Nilas

Defintsl Operasional/ Sumber Data T
Rimet

T

Hasil Penilaian Kemendagr

Femaniaatan Kajian

| Hasil PMPRBE dan Kementrian PAN RB

Haszil E
Perangkai Daerah

aluas:  Akuntabilitas
oieh  Inspekiorat

Tabanan

T el

Kinerja
Kab.

Terimnoyarif Tennovabil
Penmiloian Pemilaian Penrilaian Permilatan
O 300 JCr 1
NA | NA 70 (B 70 [H)
1060F | | FICY | T 100

Kondisi Awal
(R0

Kabupaten

202 | 1] 2y

Kabupaten

an. BU __%

KEPA
KABLL

_._-_. \.r
EVAE

i o

Target Kinerja Pertaburn

_ ,_,,,..“ :

_— et Eandisi
24 2025 Akhir (2028)

¥ mupaten

Pemilaan

Perilaian

72 (B 72 (B8 72 (BB
LO0r, { 100 [ 100

rm.__.tw..., [ROVAS] DAERAH
,._,..__mm..’ qhﬁ: .

f{.._

...m.. |

[ Gu .ﬁj .,f%c.u.u_.q “__,m..?, ﬂp UPANA, S H . M5

Pembing Ugrgs Muda, _ v
NIP :_Hmﬁﬂ_ mm:mﬁw
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PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan vang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil kami yvang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : I Gusti Made Darma Ariantha, S.5TP., M.5i.

Jabatan : HKepala Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan

Selanjutnya disebut Pihak Pertama
Nama : Dr. 1 Komang Gede Banjaya, 5.E., M.M.
Jabatan : Bupati Tabanan

Selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang scharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, merupakan satu kesatuan vang tidak terpisahkan, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yvang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan vang diperlukan

dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Tabanan, 25 Nopember 2024

Pihak Kedua,

— . Bupat Tabanan,
J.ff-"";;_.rr o
40 &
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH KABUPATEN TABANAN

Pihak Kedua,
upati Tabanan,

Tabanan

(0 %

Tabanan, 25 Nopember 2024

"o Sasaran Strategis Indikator Kinerja | Difinisi Operasional / | Target
. ! Formula |
I I I 3 | a s
. Terwujudnya Indeks Inovasi Hasil Penilaian Kemendagri kabupate
Pembangunan Draerah 0o
Berbasis Riset dan Terinovatif
Inovasi
2, Terwujudnya Kualitas Hasil Penilaian Hasil Evaluasi Inspektorat 83 (A
Tata Kelola Mandiri
Pemerintahan di Pelaksanaan
Perangkat Daerah Reformasi Birokrasi
3. Meningkatnya Kinerja Hasil Evaluasi Hasil Evaluasi Inspektorat 53 (A)
Perangkat Daerah Akuniabilitas
Kinerja  Peranghkat
Dgerah
Ny — : R — , D— , =
No | | Difinisi Operasional / | Anggaran |
: Fxopiam Indikator Formula Target | CiRp) |
1 | 2 i 3 | 4 | s ‘ 6
Cl o | Jumlah Kajian ane -
. [.:mgn.;lm L’rjl{%tﬂt:}:b:’ h_ﬂ'“"_n Kebijakan dibagl % | 1¥10.195800
Penelitian dan chuijakan yang ek prioritas
Pengembanga disusun terhadap y SO
n Daerah [:r.i{}r:i!las rencana pembangunan
P'E'm J.}ingunaﬂ daerah dikalikan ‘ .
daerah B 100% | |
2. | Program Persentase Jumlah _ht'gi::rutl LO0"s ‘ 3.927.328.575
| Penunjang Administrasi Administrasi .
Urusan Perkantoran yang Perkantoran  dibagi
Pemerintahan | Mendukung Jumlah Total
Dacrah Kelancaran Tugas Kegiatan
Kabupaten /Ko dan Fungsi PD I Administrasi )
la (BRIDA kabupaten Perkantoran clileali




No

LAMPIRAN TAMBAHAN

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH KABUPATEN TABANAN

Inovasi Prioritas Pembangunan Daerah

Prioritas
Pembangunan

Kegiatan
Daerah

Inovasi
Prioritas
Pembanguna
n Daerah

JARING
(Jaring
Daerah)

INDAH
Inovasi

Kinerja
Kegiatan

Persentase Inovasi
dengan skor penilaian
mandiri =2 75

Difinisi Operasional |
Formula

Inovasi dengan skor
penilaian mandiri =2 75
dibagi jumlah inovasi
yang memenuhi syarat
diusulkan dalam

Innovative Goverment
Award (IGA])
Kemendagri dikal

100%

Target

80%

Ket



Kaidah (NSPK) kearsipan |
dalam manajemen tata
kelola kerasipan pada
Perangkat Daerah sebagai
obyek pengawasan

PERANGEAT DAERAH DENGAN KINERJA KHUSUS

I
(Lampiran ini khusus dibuat oleh Perangkat Daerah Terkait dari masing-masing Kategori)
B | Kategori Penyusunan Perda dan Perbup sesuai arah kebijakan Daerah
Perangkat Kinerja Difinisi Operasional /
No Daerah yang Kegiatan Forwmitili Target Ket.
Terkait . - —_—
3 = '
. L__mwmmﬂrawﬂwwﬂc Jumlah produk hukum (Perda dan/atau
Badan m_mw_ﬁ iR Perbup) vang disusun OPD sesuai
dan Inovasi 1.w1u:_u_ yang Keputusan Bupati / DPRD tentang I Perda
Daerah Em:..w:n sesuai arah Program Pembentukan Perbup / Perda
kebijjakan Daerah 1 :

Pihak Kedus.
upati Tabanan,

Tabanan, 25 Nopember 2024
Pihak Merama

N
L

o Aol :
e, EKpmurng (iéde Sanjaya, S.E. MM,

/..H
g

———




II. Kinerja Wajib

Prioritas
Pembangunan
Daerah

No

1 Tingkat
Kepatuhan
| Disiplin ASN

2 | Keterbukaan
Informasi
Publik

Kegiatan

Pembinaan Disiplin
ASN

Pengelolaan Website
Perangkat Daerah
vang Efektif

3 Kepatuhan
terhadap
Standar
Pelavanan

+ Percepatan
Penggunaan
Produk
Negeri (P3DN)

5 | Indeks Kinerja

Penyelenggaraan

Kearsipan

Dalam

| Pemenuhan Kriteria
Standar Pelayanan
Publik (Ombusman)

Kinerja
Kegiatan

Persentase Kepatuhan
Capaian Disiplin ASN

melalui Presensi Online | jumlah ASN

| Realisasi belanja

_ barang/jasa vang
menggunakan produk
dalam negeri

Pengawasan
Kerasipan

16 Tahun 2017)

Persentase Informasi
Publik dan Dokumentasi
vang dimuat dalam
Website Perangkat

Daerah (sesuai Peraturan

Bupati Tabanan Nomor

Hasil Penilaian Standar
Pelayanan Publik
Perangkat Daerah

Persentase belanja
barang/jasa vang
menggunakan produk
dalam negeri

Hasil penilaian

atas

implementasi/ penerapan

Difinisi Operasional [
Formula

Norma, Standar, Prinsip, |Dm.w_.mv

Jumlah Capaian
Disiplin ASN Dibagi

Jumlah Informasi dan
Dokumentasi yang
sudah termuat dibagi
jumlah Informasi dan
Dokumentas yang
wajib dimuat dikali
seratus persen

Laporan Hasil
Penilaian Tim Penilai
Standar Pelayanan
Publik Pemerintah

Kabupaten Tabanan

Belanja PDN dibagai
belanja pengadaan
dikali 100%

Belanja UMKM dibagai
belanja pengadaan
dikali 100%

Nilai pengawasan
kearsipan Perangkat

Target

96

100

81

Ket _

r:u:n _
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan vang efektif, transparan dan

akuntabel serta Beronientasi Pada Hasil, Kami Yang Bertanda tangan di bawah ini

Nama : 1 Gede Jeri Wiryantara, S.H., M.H.
Jabatan : kasubbag Umum dan Keuangan

Selanjutnya disebut pihak pertama
Nama : I Wavan Gunantra, S.So0s,, M.M.
Jabatan : Plt. Sekretaris Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tabanan

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang scharusnva sesuai
lampiran perjanjian ini, merupakan satu kesatuan vang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami

Pihak kedua akan melakukan supervise vang diperlukan serta akan melakukan
cvaluast terhadap capaian Kinerja dari perjanjian im dan mengambil tindakan

vang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Tabanan, 25 Nopember 2024
Pihak Kedua

Plt. Sekretans Badan Riset dan Inovast Daerah

Pihak Pertama

Kasubbag U Keuangan,

kabupaten Tabanan,

I Gede Jeri Wikantard S.H., ML.H.

I Wayan Gunantra, S.Sos., M.ML



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
SEKRETARIS BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH
KABUPATEN TABANAN

Iuhatun Plt. Sekretaris Badan

| No Sasaran Strategis - Indikator Kinerja | Definisi i Target
S i  Operasional/Formula |
T — — « 3
I Meningkatkan Nilai PMPRB BRIDA | Nilai Hasil review o
Akuntabilitas Kinerja dan | Inspektorat Kab.
| Pelayanan Publik BRIDA e, - | Tabanan | -
2| Meningkatnya Kinerja Hasil Evaluasi LHE Inspektorat o
Perangkat Daerah | Akuntabilitas Kinerja |
i N - Perangkat Daerah = B
3 | Terwujudnva TIndeks Inovasi Daerah | Hasil Penilaian i's._'lhupﬂtﬂn
Pembangunan Berbasis | Kmendagri Terinovatif
| Riset dan Inovasi Daerah ' !
4 M-..mn;_,hatma | Persentase Jumlah Pemenafantan | 50%
. Pemanfaatan Kajian Pemenfaatan Kajian | Kajian Kelitbangan
Kelitbangan kelithangan dibagi Total Kajian
' Kelitbangan dikalikan |
= - | - | 100% B - —
' No | Program Indikator Definisi | Target | Anggaran
_ o _ . | Operasional/Formula | [ (Rp)
1| 2 ; .3 ! 4 | 5 | 6
| | Program Penunjang | Persentase Administrasi | Jumlah Kegiatan | 100% | 3.927.328.575
| Urusan Pemerintahan | Perkantoran vang Admimistrasi |
| Daerah Mendukung Kelancaran | Perkantoran vang |
Kabupaten/'Kota Tugas dan Fungsi PD Terlaksana dibagi
(BRIDA Tabanan) Kegiatan Administrasi
| Perkantoran dikali .
| S—— St 1 100% L | — |
2 | Program Penelitian Persentase Kajian Jumlah Pemanfaatan 9% 1.710.159.800
dan Pengembangan Kebijakan vang disusun | Kajian Kelitbangan ‘
Daerah | Terhadap Prioritas dibagi Total Kajian
| | Rencana Pembangunan | Kelithbangan dikalikan
| | | Daerah [ 100% .
Pihak Kedua Tabanan, 25 Nopember 2024

Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah Pihak Pertama

Kabupaten Tabanan, Plt. Sekretans Badan,

I Gusti Made Darma Ariantha, S.STP.. M.Si. I Wayan ntra, 8.508., M.M.



PERJANJIAN KINERJA SEKRETARIS BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH KABUPATEN TABANAN

LAMPIRAN TAMBAHAN

, Kepatuhan

terhadap Standar
Pelayanan

Pemenuhan Kriteria
Standar Pelavanan
Publik (Ombusman)

Hasil Penilaian Standar
Pelayanan Publik
Perangkat Daerah

Laporan Hasil Penilaian Tim
Penilai Standar Pelayanan
Publik Pemerintah Kabupaten
Tabanan

NO PRIORITAS KEGIATAN KINERJA KEGIATAN DEFINISI
PEMBANGUNAN OPERASIONAL/FORMULA
| DAERAH | -
3 gl e | 3 B 4 N 5 B
1 Inovasi Prioritas
Pembangunan
Daerah
I.1 | Inovasi Prioritas | JARING INDAH  Persentase Inovasi dengan I[novasi dengan skor penilaian
Pembangunan (Jaring Inovasi | skor penilaian mandiri2 75 | mandiri 2 75 dibagi jumlah
Daerah Daerah) inovasi vang memenuhi syarat
diusulkan dalam Innovative
Goverment Award (1GA)
s S o Kemendagri dikali 100%
2 Kinerja Wajib _ .
2.1 | Tingkat Kepatuhan | Pembinaan Disiplin | Persentase Kepatuhan | Jumlah Capaian Disiplin ASN
Disiplin ASN ASN | Capaian Disiplin ASN | Dibagi jumlah ASN
. _ | melalui Presensi Online R -
Keterbukaan Pengelolaan Website | Persentase Informasi Publik | Jumlah Informasi dan
Informasi Publik Perangkat Daerah |dan  Dokumentasi vang Dokumentasi yang sudah
vang Efektif dimuat dalam Website | termuat dibagi jumlah
Perangkat Daerah (sesuai Informasi dan Dokumentasi
Peraturan Bupati Tabanan yang wajib dimuat dikali
 Nomor 16 Tahun 2017) seratus persen
T

80%

81




2.3 | Percepatan Realisasi
Penggunaan barang/jasa
Produk Dalam menggunakan

Negeri (P3DN)

Pengawasan
Kerasipan

24 | Indeks Kinerja
Penyelenggaraan
Kearsipan

belanja Persentase
vang | barang/jasa vang

belanja

menggunakan produk dalam

produk dalam negeri | negeri

Hasil penilaian atas
implementasi/ penerapan
Norma, Standar, Prinsip,
Kaedah (NSPK) kearsipan
dalam manajemen tata
kelola kerasipan pada
Perangkat Daerah sebagai
obvek pengawasan

i
Belanja PDN dibagai W

belanja pengadaan dikali
100%

: —— : T 40%
Belanja UMKM dibagai 3
belanja pengadaan dikali

100%a

| Nilai ﬁq:mm#_mmm?l kearsipan . 60
Perangkat Daerah



PERANGEKAT DAERAH DENGAN KINERJA KHUSUS

II1
L (Lampiran ini khusus dibuat oleh ﬁmmnh?nn bﬂmﬂnmﬁmn# dari masing-masing Hnﬁnnnﬂm__l = |
B Kategori Penyusunan Perda dan Perbup sesuai arah kebijakan Daerah |
Perangkat Daerah Kinerja _ Difinisi Operasional [
No yang Terkait Kegiatan Formula Target Ket,
Produk hukum Jumlah produk hukum (Perda
(Perda dan/atau dan/atau Perbup) yvang disusun OPD
1. Badan Riset dan Perbup) vang sesuai Keputusan Bupati / DPRD 1 Perda
Inavasi Daerah disusun sesuai arah | tentang Program Pembentukan Perbup

kebijakan Daerah |/ Perda

Tabanan, 25 Nopember 2024

Pihak Pertama

Pihak Kedua

Plt. Sekretans Badan,

I Wayan Gunantra, S.S0s., M.M.

I Gisti MateDarma Ariantha, S.STP.. M.Si.



ﬂ-ﬂn
it V_E ?I"l!::'—l'j'il"-ﬂ- R 1Y,

PEMERINTAH KABUPATEN TABANAN

BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

"'"-""7|ﬂ|'||.-‘-'l; *ﬂ\-‘-ﬂl-_l -7- p=t e B e b T = RN ..l.llu\I e ww Al wEe Tt awad

Jalan Wibisana No 2, TFLF" {0361) 811483 FAX. (0361)811483

b ochminaen o Bibigs Peviila Balsaanoaebeiliogees bl P®eescwd 0 Fei dilai aleamain s gt wil o s

TABANAN 321 13

. _—_

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemenmahan vang efekulf, transparan dan akuntabel

serta Berorientasi Pada Hasil, Kami Yang Bertanda tangan di bawah im

Nama : | Gede Jeri Wiryantara, 5., MLH.
Jabatan : Kasubbag Umum dan Keuangan

Selanjutnva disebut pthak pertama
Nama : | Wayan Gunantra, S.50s., M.V
Jabatan : PIt. Sekretaris Badan Riset dan Inovasi Daerah kabupaten Tabanan

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnva disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja vang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian imi, merupakan satu  Kesatuan yang telah ditetapkan dalam  dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target Kinerja tersebut menjach
tanggung jawab kami

Pihak kedua akan melakukan supervise vang diperlukan serta akan melakukan evaluas
terhadap capman kinerja dari perjanjian im dan mengambil tindakan yang diperlukan

dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Tabanan, 25 Nopember 2024

¥ ¥ )
Pihak Kedua Pihak Pertama

71, Sekretaris Badan Riset dan Inovasi Daerah ) ]
K Seiae > Kasubbag U ar| Neuangan,

Kabupaten Tabanan,

1 Geede Jeri Wi S.H., M.H.

I Wayan Gunantra, S.Sos., M.M.



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

KASUBBAG UMUM DAN KEUANGAN BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH KABUPATEN TABANAN

Jabatan : Kasubbag Umum dan Keuangan

‘No | Sasaran , Indikator Sasaran . Target
WS - 2 | - —
I | Meningkatnya Kinerja Perangkat | Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 100%
|
Daerah | Perangkat Dagrah

2 | ?ﬂrﬁ:mwmm&.ﬁm.ﬁ?n:m ﬁnE:mrE | Hasil Evaluasi Akuntabilitas Wlu.smm: | LHE Inspekiorat

| Daerah Perangkat Daerah _

No _ INDIKATOR o _ PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN _ANGGARAN | KET.
5
I-” | Persentase Administrasi _uu.ﬁ.qrua_.ma yang Program Penunjang __,..,zwm..w..r Pemerintahan Dacrah | |w.mm..wwuwﬂ.w._.5 =
_ Mendukung Kelancaran Tugas dan Fungsi PD “ Kabupaten/Kota
I Jumlah Dokumen SAKIP Perangkat Daerah vang ' Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 4.417.000,00
tersedha Perangkat Daerah
2 a.%ﬂ::u.u Administrasi Keuangan _unqm:.mrmﬂ. . ..[}QE_:EHEE xn:ﬁsmu.zl E.,Hm:m_.ﬁ_ Daerah 3.080.435.700,00 7
Daerah _
3 .Iﬂnq_mr,.mlu_:m_..u._.w Administrasi :.:an:mrm_ Daerah | Administrasi Umum Perangkat Daerah = 85766.550,00 | m
3 ._.nSEE___,d_,..gﬂnrsErE_ _E.ﬁ.:m Milik Daerah ..-....M...wﬁm..% .mmazm Milik Daerah Penunjang Urusan 18536132500
Pemerintah Daerah
3 | ..F:.__nnm._ﬂ_._u..mp Kebutuhan Jasa Kantor | Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 501.598.000,00|




_INDIKATOR | PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN ANGGARAN [ KET.
Tersedianya Barang Kantor dalam Kondisi Baik Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 69.750.000,00
Pemermtahan Daerah
_ m.m...,....,...mu.,am.w.u_zn: kebijakan ;:m.w?..u:..l ,. Program Penelitian dan Pengembangan Daerah 1.710.159.800,00

' Terhadap Prioritas Rencana Pembangunan Daerah

ES | Penelitian dan Tnzmn_._m.._ﬁzmm: Bidang ﬁn:wnﬂn:mmﬂmmu
Pemerintahan dan Pengkajian Peraturan 145.777.000,00
2 | Jumlah Dokumen Hasil Penelitian dan Pengembangan | Penel itian dan Pengembangan mam:m.ma 964.700.000,00
Kependudukan
[ 3 1 - R | Penelitian dan Tnsm_m_:rm:wn: Bidang Ekonomi dan 127.574.000,00
Pembangunan
4| | Pengembangan Inovasi dan Teknologi | 472108.800,00
Pihak Kedua Tabanan, 25 Januari 2024
Plt. Sekretaris Badan Riset dan Inovasi Daerah PihakPeriima

Kabupaten Tabanan, Kasubbag Umpm\dan pycuangan,

I Wayan Gunantra, S.50s., MLM. I Gede Jeri Wiry JH.. MLH.




